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ABSTRAKSI

PT. MITRA membudidayakan berbagai jenis ikan bias diantaranya ikan

Discuss, Maanvlsh, Black ghosh, Silver dollar, Rainbow pricock, Botia dan

berbagai Ikan Tetra. Dari semua Ikan hias yang dibudldayakan oleh PT.

MITRA, pada dasarnya dapat digolongkan kedalam tiga jenIs produk yaltu:

1) Ikan ukuran benlh

2) Ikan ukuran juvenll

3) Ikan ukuran dewasa

Ketlga jenIs produk tersebut mempunyai karakterlstik yang berbeda

balk darl harga. ukuran maupun waktu pemellharaanya. Semakin besar

ukuran produk maka waktu pemellharaanya semakin lama dan haranyapun

semakin tinggl.

Pengakuan pendapatan yang penulis bahas, yaltu Ikan hIas Discuss

yang memerlukan waktu pemeliharaan satu bulan untuk mencapal ukuran

benlh, dua bulan untuk mencapal ukuran juvenll dan tiga bulan untuk

mencapal ukuran dewasa.

Harga pasar pada bulan April sampal bulan JunI 2000 untuk Ikan hias

Discuss, ukuran benlh adalah sebesar Rp. 3000, ukuran juvenll Rp. 10.000

dan ukuran dewasa Rp. 22.000. Sedangkan kematlan untuk masing - masing

ukuran tidak sama besarnya. Pada bulan pertama tingkat kematlan sebesar



16% dari total ikan yang ada pada saat Itu, bulan kedua 10% dan bulan ketlga

4% dari total Ikan yang tersedia pada awai bulan.

Sedangkan hasll penjualan pada produk ukuran benlh sebanyak 35%,

produk ukuran juvenil sebanyak 70% dan ukuran dewasa sebanyak sisa dari

ikan yang tersisa pada akhir bulan.

Pendapatan sering dikaitkan dengan prosedur akuntansi tertentu,

prosedur pengukuran dan penentuan pendapatan. Pengakuan pendapatan

secara teorltis dapat dibagi kedalam empat bagian pentlng yaitu ;

1) Selama berlangsungnya proses produksi

2) Sesudah produksi selesai

3) Pada saat penjualan

4) Pada saat diterimanya uang tunai

Dari keempat penentuan pendapatan tersebut diatas menunjukan

adanya penyebaran untuk menentukan waktu pengakuan pendapatan yang

dapat dirlngkas sebagai dasar akrual (Accrual Basis) dan dasar kas ( Cash

Basis).
»

PT. MITRA dalam menentukan pendapatan menggunakan metode

pengakuan pendapatan pada saat proses produksi. hal ini berkaitan dengan

kenaikan nilai persediaan yang timbul dari pertumbuhan alami ternak atau

proses pertambahan umur. Dengan bertambah umurnya maka akan

menambah ukuran persediaan ikan, yang mana dengan betambahnya ukuran



maka akan bertambah pula pendapatan yang akan diperoleh oleh

perusahaan.

Pertumbuhan alami atau penuaan ini sepanjang waktu hanyalah bagian

dari proses produksi, jika ditinjau dari pandangan ilmu ekonomi merupakan

proses perubahan bentuk barang. Dalam hal ini berarti pertumbuhan akan

menimbulkan pendapatan.

pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfat ekonomi

sehubungan dengan transaksi tersebut akan dapat diperoleh perusahaan,

namun jika kemudian muncul keraguan bahwa jumlah yang telah diakui

sebagai pendapatan tidak dapat direalisasi sebagai peningkatan manfaat

ekonomis, maka jumlah tersebut harus dijadikan sebagai pengurang pada

pendapatan yang telah diakui semula.

Metode pengakuan pendapatan yang diambil oleh perusahaan

dianggap sesuai, karena metode pengakuan pada saat proses produksi bagi

perusahaan lebih akurat. Dengan dasar bahwa perusahan pada setiap

bulanya telah mendapatkan pesanan rutin yang jumlahnya dapat diukur
I

dengan adanya kesepakatan harga, jenis, warna dan ukuran ikan yang telah

dituangkan dalam perjanjian jual beli oleh kedua belah pihak. Sehingga

kemungkinan terjadinya ketidakpastian antar pihak perusahaan dengan pihak

yang akan membeli produk dari PT. MITRA kemungkinan terjadinya

kekeliruan sangat kecil.

tn



Alasan perusahaan menggunakan metode pengakuan pendapatan

pada saat produksi dapat dipaparkan sebagai berikut:

1) Produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada pihak pembeli dipastikan

dapat terjuat seiuruhnya.

2) Biaya untuk memelihara dalam satu kali siklus produksi sudah dapat

ditaksir jumlanya.

3) Harga yang berlaku relatif tetap.

4) Secara teknis, perusahaan telah didukung oleh laboratorium yang cukup

memadai untuk mendeteksi berbagai penyakit ikan serta didukung oleh

tenaga kerja yang sudah berpengalaman dibidang perikanan, khususnya

ikan bias.

IV
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BABl

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam rangka menghadapi era globalisasi maka pembangunari

perekonomian Indonesia berorlentasl global sesual dengan kemajuan

teknologi dengan membangun keunggulan kompetltif berdasarkan

keunggulan komparatif sebagai negara maritim dan agraris sesual

kompetensi dan produk unggulan pada setiap daerah termasuk

pertanian dalam art! luas, kelautan, pariwisata serta Industri kecil dan

kerajlnan rakyat.

Darl semua yang direncanakan oleh pemerlntah tidak terlepas

kaitannya dengan para pengusaha agribisnls, termasuk didalamnya

adalah usaha peternakan ikan. Dalam pengertian umum, perusahaan

peternakan ikan adalah perusahaan yang bergerak dibidang
I

pembenihan, pembesaran dan pemasaran ikan balk untuk konsumsi

maupun sebagai bibit.

Perusahaan peternakan ikan memang cukup menarik untuk

dipelajari. Pertama karena sektor ini /nempunyai tingkat ketahanan

terhadap krisis ekonomi di Indonesia (1997-1998). Kedua, usaha di



bidang ini mempunyai masa depan yang cerah di masa-masa

mendatang.

Dalam melaksanakan kegiatan usaha di bidang ini pendapatan

yang diterima merupakan unsur yang mempengamhi laba bagi

perusahaan. Besarnya pendapatan yang diperoieh perusahaan akan

dilaporkan pada laporan keuangan yang berbentuk laba-rugi yang

diterbitkan secara periodik.

Laba merupakan faktor yang penting bagi kelangsungan hidup

perusahaan. Dengan mengetahui laba yang diperoieh kita dapat

menilai apakah perusahaan itu berhasil atau tidak. Laba merupakan

selisih positif antara pendapatan dan beban, oleh karena itu laporan

laba-rugi pada hakekatnya terdiri dari dua arus yaitu arus pendapatan

dan arus beban. Salah satu sumber pendapatan adalah dari penjualan

barang.

Beban merupakan pengorbanan atau pemakalan barang dalam proses

memperoleh pendapatan.
f

Laporan perhitungan laba rugi harus disusun dengan balk agar

dapat memberikan gambaran tentang pendapatan atau laba yang

merupakan hasil usaha serta memberikan gambaran tentang biaya

atau beban perusahaan dalam periode tertentu.

Yang dimaksud dengan pendapatan adalah peningkatan jumlah

aktiva atau penggunaan kewajiban suatu badan usaha yang timbul dari



penyerahan barang atau jasa dalam suatu periode, dan kenaikan arus

dari proses produksi. Sedangkan yang dimaksud dengan beban adalah

penggunaan asset atau terciptanya suatu liabilities atau campuran

keduanya selama periode akibat penyerahan atau pembuatan produk

atau jasa yang berkeslnambungan dengan keglatan perusahaan.

Untuk menetapkan pendapatan yang diperoleh, suatu

perusahaan akan menentukan cara pengakuan pendapatan yang

sesual dengan jenis usahanya. Pengakuan pendapatan harus

dilakukan dengan tepat sesual dengan metode pengakuan pendapatan

yang sesual dengan prinslp-prlnsip akuntansi yang berlaku umum dan

prinsip khusus yang diterapkan didalam perusahaan secara konslsten

yang tidak tertera dalam Standar Akuntansi Keuangan karena blia

terjadi kekeliruan maka akan mempengaruhl penyajlan iaporan

keuangan terutama dalam menentukan laba perusahaan. Menurut

Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan

pengakuan pendapatan didasarkan pada seat:
t

1) Pada saat penjualan

Penjualan/pendapatan baru diakui pada saat penyerahan fisik

barang kepada pembell. Sedangkan untuk perusahaan jasa

penjualan/pendapatan baru diakui pada saat penyerahan jasa

dengan pembuatan fakturnya.



2) Pada saat pembayaran diterima, penjualan/pendapatan baru diakui

dan dicatat pada saat uang diterima walaupun penyerahan barang

atau jasanya telah dilakukan pada masa sebelumnya.

3) Pada saat barang selesai diproduksi.

4) Pada saat bagian kontrak selesai, secara proporsiohal, yang dibagi

dalam dua metode yaitu:

(a) Metode persentase penyelesaian

(b) Metode kontrak selesai

Tetapi pengakuan pendapatan yang tertera dalam Prinsip

Standar Akuntansi Keuangan No. 23 tersebut tidak termasuk

pengakuan pendapatan untuk jenis usaha pertanian yang

pendapatannya bersumber dari pertumbuhan alami ternak dan hasil

pertanian. Pernyataan tersebut tercantum dalam paragraf 5 Prinsip

Standar Akuntansi Keuangan mengenai ruang lingkup pengakuan

pendapatan.

Hal-hal yarig telah dikemukakan di atas telah mendorong

penulis untuk menulis makalah "Tinjauan atas metode Pengakuan

Pendapatan kaitanya dengan akurasi iaporan keuangan pada

perusahaan budidaya ikan PT. MITRA".

Bertitiktolak dari later beiakang yang dikemukakan di atas, maka

periulis mencoba mengemukakan pokok permasalahan sebagai

berikut:



1) Bagaimana pengakuan pendapatan yang digunakan oleh PT.

MITRA

2) Bagaimana penerapan laporan keuangan yang digunakan oleh

PT.MITRA?

3) Bagaimana pengaruh pengakuan pendapatan yang digunakan PT.

MITRA terhadap laba perusahaan ?

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan darl penelitian yang dllakukan penulis adalah :

1) Mempelajarl dan menllal pengakuan pendapatan yang digunakan

oleh PT. MITRA.

2) Mempelajarl dan menllal peranan laporan keuangan yang

digunakan oleh PT.MITRA

3) Membandlngkan pengakuan pendapatan yang digunakan serta

pengaruhnya terhadap laba perusahaan.

1.3. Kegunaan Penelitian

Semua Informasi yang berhasil dikumpulkan darl penelitian

lapangan dan llteratur diharapkan memberl kegunaan sebagal berikut:

1) Memberlkan sumbangan pemlkiran kepada plhak

manajemen perusahaan yang menjadi objek penelitian

mengenal permasalahan yang dihadapi PT. MITRA, khususnya



Yang berkaitan dengan pengakuan pendapatan dan beban yang

dipergunakan dalam perusahaan.

2) Untuk menambah pengetahuan bagi penulis khususnya mengenaii

pengakuan pendapatan yang dilaksanakan oleh perusahaan.

3) Disamping itu diharapkan dapat bermanfaat bagi plhak managemen

perusahaan yang diteliti sebagai bahan informasi, dan plhak - pihak lain

yang bermlnat untuk menggunakanya.

1.4. Kerangka Pemlkiran

Perkembangan perusahaan akan mengaklbatkan aktlvltas -aktivitas

yang dijalankan oleh perusahaan secara rumlt. Dengan semakin luas dan

rumit aktivitas yang dijalankan, dipergunakan keakuratan dan ketepatan

pencatatan hasii usaha untuk menilai prestasi perusahaan daiam mencapaii

tujuanya, yaitu mencari laba. Apabiia perusahaan mencari laba yang cukup

besar, dan didukung dengan keakuratan laporan keuanganya, maka

perusahaan tersebut dapat memperoieh kepercayaan dari masyarakat dan
I  ,

investor, namun untuk menyajikan keakuratan laporan keuangan tersebut

bukanlah suatu hal yang mudah.

Dengan membandingkan pendapatan dan beban, maka akan terlihat

kapan pengakuan pendapatan dan beban harus dilakukan.



guna memperoleh laporan laba rugi yang akurat dan tepat waktu.

Pengakuan pendapatan untuk setiap jenis usaha berbeda - beda sesuai

dengan karakteristik usaha tersebut. Pendapatan dapat diakui selama

proses produksl, sesudah proses produksi, pada saat penjualan dan pada

saat diterimanya uang tunai

Laporan keuangan harus disajikan secara akurat sehlngga dapat

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya, laporan digunakan untuk

mengetahul prestasi suatu perusahaan. Pengakuan pendapatan yang tepat

serta pencatatan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan akan

mempengaruhi keakuratan laporan keuangan. Hal in! dikarenakan

pendapatan merupakan unsur yang p^enting dalam laporan keuangan.

Pengakuan pendapatan akan ditandingkan antara biaya yang

dikeluarkan dengan pendapatan yang diterlma sesuai dengan periode yang

berjalan. Sedangkan beban dapat diakui pada saat bersarnaan dengan

penggunaan barang dan atau jasa , dengan alokasi yang rasional dan

sistenriatis atau dengan pengakuan segera.
I

1.5. Metodolagi Penelitian

Data yang dipakai dalam dalam hal penyusunan makalah ini

dikumpulkan baik melalui penelitian kepustakaan maupun penelitian

lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca literatur

yang berhubungan dengan pokok bahasan makalah, bertujuan untuk



8
memahami konsep dan pengertian dasar atas pendapatan serta metode

pengakuanya.

Penelitian tapangan diiakukan dengan cara melakukan observasi,

wawancara, penelaahan, dan pengumpulan data yang berhubungan dengan

kegiatan PT. MITRA.

1.6. lokasi Peneiltian

Sehub^ungan dengan penyusunan sekripsi ini, penulis malaksanakan

penelitian pada PT. MITRA, yang berlokasi diwaduk Cirata, desa CIpicung,

Bandung dan didesa Nanggewer - Bogor. Adapun waktu penelitianya pada

tanggal 20 oktober s/d 24 oktober 2000.

1.7. SIstematlka Pembahasan

Untuk mempermudah dalam mengikuti pembahasan masalah, penulis

membuat sistematika pembahasan, sebagal berikut ;

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang penelitian, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian, lokasi penelitian

dan sistematika pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang ; pengertian pendapatan,

metode pengakuan pendapatan, pengertian laporan keuangan, baglan -

bagian laporan keuangan, tujuan laporan keuangan dan tinjauan atas



9

metode pengakuan pendapatan dan pengaruhnya terhadap akurasl

laporan keuangan.

BAB III OBJEK DAN METODE PENEUTIAN

Bab ini memuat segala sesuatu yang berhubungan dengan objek

penelitian, seperti tinjauan umum perusahaan, tlnjauan khusus

porusahaan dan metode penelitian yang digunakan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab in! merupakan pembahasan persoalan pokok yang dikemukakan

didalam makalah Ini. Adapun pembahasan yang dikemukakan meiiputi:

Jenis - jenis pendapatan pada FT. MITRA, metode pengakuan

pendapatan pada FT. MiTRA, fungsi - fungsi yang terkait dalam

penyusunan iaporan keuangan pada FT. MITRA, bagian - bagian

laporan keuangan pada FT. MITRA, serta pembahasan tinjauan atas

metode pengakuan pendapatan dan pengaruhnya terhadap akurasi

laporan keuangan pada perusahaan budidaya ikan FT. MITRA.

BABV RANGKUMAN KESELURUHAN

Bab ini merupakan rangkuman dari keseluruhan bab - bab yang teiah

ada, yang berfungsl untuk memberlkan gambaran dari proses yang

dibahas ditinjau dari segaia aspek yang merupakan pengkajian

menyeluruh dari apa yang diuraikan dalam pendahuluan, tinjauan

pustaka, bahan, metode penelitian dan hasil pembahasan.

BAB Vi SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat hal - hal yang dianggap penting yang teiah diuraikan

dalam bab - bab sebelumnya. Selain itu bab Ini juga akan menyajikan



kritik dan saran yang dlanggap dapat memperbaiki kelemahan

kelemahan yang ada, balk kelemahan atas praktek akuntansi yang

ditemukan dllapangan ataupun dari kelemahan teori yang didapat

melalul penelltlan kepustakaan. Kritik maupun saran tersebut akan

ditekankan khususnya atas hal - hal yang berhubungan dengan metode

pengakuan pendapatan dan akurasl penyajlan laporan keuangan yang

berhubungan dengan operasi utama usaha budldaya Ikan.

DAFTAR PUSTAKA

Mengandung sejumlah llteratur yang dijadikan referensi oleh penulls

untuk kepentlngan penelltlan. terutama yang digunakan dalam tinjauan

pustaka dan pembahasan hasll penelltlan.

LAMPIRAN

Merupakan tambahan InformasI yang digunakan sebagal penujang

untuk keperluan InterprestasI pada hasil dan pembahasan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Pendapatan

Kondisi keuangan suatu perusahaan dapat diketahui darl laporan

keuangan perusahaan yang bersangkutan yang terutama terdirl dari

neraca dan laporan laba rugl. Laporan laba rug! perusahaan, yang

komponen utamanya adalah pendapatan dan beban akan memberikan

gambaran tentang hasll dan perkembangan usaha perusahaan yang

bersangkutan , dan menjadi alat untuk mengukur eflsiensi manajernen.

Menurut Eldon S. Hendricksen dalam buku Accounting Theory

berpendapat bahwa Product Concept yang dikenal sebagal konsep

yang terakhir adalah sebagal berikut Pada dasarnya pendapatan

bukanlah suatu aliran harta, balk sebagal allran masuk ataupun

alfran keluar (Allran Itu bisa saja terjadi karena adanya proses

penciptaan produk)". (4 : 356 )

Sedangkan Ikatan Akuntan Indonesia (lAI) merumuskan pendapatan

sebagal berikut : " Pendapatan adalah allran masuk bruto darl

manfaat ekonomi yang timbul dari aktlvltas normal perusahaan

selama suatu periods blla arus masuk mengklbatkan peningkatan
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ekuitas yang tidak berasal dan kontribusi penanaman modal "(7 :

23)

Definisi dari lAI ini telah membehkan batasan atas kenaikan ekuitas

pemilik walaupun hanya terhadap kontribusi penanaman modal.

Masalah pengakuan pendapatan tidak dapat dilepaskan dari masalah

pengukuran {measurement ) dan penentuan waktu {timing) atas

pendapatan yang dimaksudkan. Bagaimanapun pendapatan

didefinisikan, menurut Hendricksen, cara yang terbaik untuk mengukur

pendapatan adalah dengan menggunakan nilai tukar {excfiange value)

dari barang atau jasa yang dimaksud. Nilai tukar ini merupakan

ekuivalen kas atau nilai sekarang dari transaksi pendapatan.

Kriteria bahwa pendapatan harus diukur dengan nilai sekarang

dari uang menyatakan bahwa semua retur, diskon perdagangan, dan

berbagai pengurangan lain harus dijadikan sebagai pengurang

pendapatan, bukan sebagai suatu beban. Apabila jangka waktu yang

diperlukan untuk menunggu pembayaran adalah singkat, maka tingkat

diskonto dari uang sebelum dan sesudah diskonto tidaklah material

sehingga tidak membawa pengaruh yang berarti kepada penilaian

pendapatan.
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Ikatan Akuntan Indonesia PSAK No. 23 menyatakan " Pendapatan

harus diukur dengan nilal wajar Imbalan yang diterima atau yang

dapat diterima ( 8 : 23)

Alternatif untuk meiaporkan pendapatan pada saat kegiatan

ekonomi yang utama telah dicapai adalah konsep saat kritis {critical

event) atau saat terpenting {crucial event). Konsep in! dikemukakan

oleh Theodarus M. Tuanakota, dan menyarankan agar pendapatan

dllaporkan pada saat keputusan paling kritis telah diambil atau

pekerjaan paling sulit telah dilaksakan. Jadi konsep saat kritis ini

mengakui pendapatan apabila ketidakpastian telah dapat dipecahkan

secara memadai . Saat kritis ini bisa merupakan saat suatu kontrak

ditandatangani , suatu jasa sedang diberikan, ataupun saat suatu

piutang telah diterima tergantung pada kasus masing - masing.

Selanjutnya Theodarus M. Tuanakota., juga mengemukakan

mengenai istilah realiasasi pendapatan {revenue realization). Istilah

realisasi pendapatan telah digunakan para-akuntan selama bertahun-

tahun untuk menunjukkan saat pencatatan pendapatan. Salah satu

kesulitan dengan korisep realisasi ini adalah bahwa tidak setiap orang

memberikan pengertian yang sama terhadap kata realisasi. Pada

umumnya mereka beranggapan bahwa realisasi adalah saat

pelaporan pendapatan ketika terjadinya pertukaran atau pengiriman

produk.
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Peristiwa Ini menimbulkan penerimaan kas atau klaim terhadap

kas atau harta lalnya. Dalam pandangan ini realisasi tidak bisa terjadi

dengan menahan suatu benda atau hanya karena proses produksi

saja. Jadi realisasi diartikan sebagai pelaporan pendapatan apabila

sudah dapat dibuktikan dengan adanya penjualan.

Charles T. Horngren dalam bukunya Management Accounting

yang dialih bahasakan oleh Moh. Badjuri dan Drs. Kusnedi,

mendefinisikan pendapatan sebagai berikut;

Revenue (pendapatan) umumnya suatu kenaikan kotor
dalam aktlva bersih darl penyerahan barang atau Jasa. Leblh
khusus pendapatan adalah allran masuk atau peningkatan
harta suatu perusahaan atau penyelesalan atas kewajlban-
kewajlbanya (atau gabungan darl keduanya) selama suatu
perlode darl penyerahan atau produksi barang, pelaksanaan
pelayanan, atau kegiatan-kegiatan lain yang merupakan
operas! utama perusahaan itu. ( 6 ; 513 )

Ikatan Akuntan Indonesia merumuskan pendapatan sebagai

berikut:

Pendapatan adalah arus masuk bruto darl manfaat ekonomi
yang timbul darl aktivftas normal perusahaan selama satu
perlode bila arus masuk mengaklbatkan peningkatan ekultas,
yang tidak berasal darl kontribusi penanaman moda. (7 : 23 )

Definisi Ikatan Akuntan Indonesia ini memberikan batasan

kenaikan ekuitas pemilik walaupun hanya terdapat kontribusi

penanaman modal.
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DefinisI pendapatan menurut C Rollin Niswonger dalam buku

Accounting Principles ten'emahan Marianus Sinaga.adatah sebagai

berikut:

Pendapatan merupakan kenaikan kotor {gross) dalam
modal pemllik yang dihasilkan darl penjualan barang
dagangan, pelaksanaan jasa kepada pelanggan atau kllen,
penyewaan harta, peminjaman uang dan semua keglatan
usaha serta profest yang bertujuan untuk memperoleh
penghasilan. (14: 56)

Jadi pendapatan dari operasi perusahaan harus dipisahkan

dengan pendapatan diluar operasi perusahaan. Tujuan - nya agar

dapat memberikan gambaran mengenal has!! usaha perusahaan

dalam periode tertentu dan akan memberikan informasi yang lebih

jelas bagi pemakai laporan keuangan.

Jay M. Smith dan K. Fred Skousen, dalam buku intermediate

Accounting yang dialih bahasakan oleh Alfonsus Sirait, memberikan

pengertian pendapatan sebagai berikut:

Pendapatan {Revenue) adalah arus masuk atau penambahan
lain atas aktiva suatu entitas atau penyelesalan kewajiban-
kewajibanya (atau kombinasi keduanya) yang berasal darl
penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau
aktlvitas-aktlvltas lain yang merupakan operasi IntI yang
berkelanjutan dari suatu entitas. (16 :123)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah

kenaikan kotor aktiva yang berasal dari operasi normal perusahaan..
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Pendapatan ini dapat berupa kenaikan aktiva atau penyelesaian atas

kewajiban atau gabungan dari keduanya.

2.2. Metode Pengakuan Pendapatan

Pendapatan sering dikaitkan dengan prosedur akuntansi

tertentu, prosedur pengukuran dan penentuan pendapatan. Eldon S.

Hendricksen dalam bukunya Accounting Theory, yang diterjemahkan

oleh Nugroho W, dalam bukunya menyatakan bahwa didalam dunia

akuntansi mengenal dua pendekatan terhadap konsep pendapatan

suatu aliran harta yaitu:

1)Pendekatan yang memusatkan perhatian kepada arus masuk
dari harta yang disebabkan oleh keglatan operasional
perusahan (inflow concept).

2)Pendekatan yang memusatkan perhatian kepada
penciptaan barang dan jasa oleh perusahaan dan
penyerahan barang dan jasa tersebut kepada konsumen
(outflow concept).
Inflow concept dianggap leblh inferior dari pada outflow
concept karena dianggap belum dapat memberikan
perspektif. yang cukup luas untuk proses pengukuran dan
penentuan waktu pengakuan pendapatan.
Contoh : pembayaran diterima dimuka bukanlah suatu
pendapatan sekalipun telah terjadi aliran masuk kas
kedalam perusahaan. Pendapatan mungkin saja dilaporkan
sebelum aliran masuk yang aktual dari harta benar-benar
terjadi.
Contoh: penjualan kredit. ( 4 :153 )

Menurut Theodarus M. Tuanakota, secara teorltis penentuan

waktu pengakuan pendapatan adalah :
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1) Selama beriangsungnya proses produksi, misalnya untuk
kontrak - kontrak pembangunan jangka panjang.

2) Sesudah produksi selesal, misalnya untuk produksi pertanian.
3) Pada saat penjualan, misalnya untuk penjualan barang

secara eceran.

4) Pada saat terimanya uang tunai, misalnya untuk penjualan
dengan cicilan. (20 :159)

Keempat penentuan waktu pengakuan pendapatan tersebut

diatas menunjukan adanya penyebaran untuk menentukan waktu

pengakuan pendapatan yang dapat diringkas sebagai dasar akrual

(Acrual Basis) dan dasar kas {Cash Basis).

Dengan dasar akrual, make pendapatan harus diakul apabila

sudah muncul hak untuk memperolehnya tanpa memperdullkan

apakah sudah atau belum terjadi penerimaan kas atas pendapatan

yang dimaksud. Sedangkan dengan dasar kas, maka pendapatan baru

diakul bila sudah terjadi penerimaan kas.

lA! melalul PSAK No. 23 menyatakan bila hasll suatu transaksl

tersebut harus diakul dengan acuan pada tingkat penyelesalan darl

transaksl pada tanggal neraca, hasll suatu transaksl dapat diestlmasi

dengan andal bila seluruh kondlsl berlkut Ini dipenuhi:

a) Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal.
b) Terdapat kemungkinan besar bahwa manfaat ekonomi

sehubungan dengan transaksl tersebut diperoleh
perusahaan.

c) Tingkat penyelesalan darl suatu transaksl pada tanggal
neraca dapat diukur dengan andal.

d) Blaya yang terjadi untuk transaksl tersebut dan blaya untuk
penyelesalan transaksl tersebut dapat diukur dengan
andal. ( 8 ; 23 )
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Dalam paragraf selanjutnya lAI menjelaskan bahwa pendapatan

diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan

transaksi tersebut akan diperoleh perusahaan. Namun bila kemudian

muncul keraguan bahwa jumlah yang telah diakui sebagai pendapatan

tidak dapat direalisasi sebagai peningkatan manfaat ekonomis, maka

jumlah tersebut harus dijadikan sebagai pengurang pada pendapatan

yang telah diakui semula

Alfonsus Sirait juga memberikan batasan pengakuan pendapatan

sebagai berikut:

Pendekatan transaksi memunculkan definisi yang jelas
mengenai bllaman elemen laba harus diakui, atau dicatat
didalam laporan keuangan. Sesuai dengan prinsip akuntansi
akrual yang sudah diterima umum, pengakuan tidak harus
terjadi pada saat penerimaan uang kas diterima. Kerangka
konseptual mengidentifikasikan dua faktor yang harus
dipertimbangkan dalam memutuskan bllamana pendapatan
dan keuntungan harus diakui, realisasi dan proses
menghasilkan laba ( Earning process ). Pendapatan dan
keuntungan umumnya diakui apabila :
1) Pendapatan dan keuntungan tersebut telah terealisasi.
2) Pendapatan dan keuntungan tersebut telah dihasilkan

karena sebagian besar dari proses untuk meghasilkan laba
telah diselesaikan. (16 :122 )

Didalam keadaan pasti, jumlah sesungguhnya yang akhirnya

akan diterima dalam bentuk kas, sesudah dikurangi potongan

semestinya untuk masa menunggu, harus dicatat sebagai pendapatan

dari transaksi.
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Hendricksen dalam bukunya Accounting Theory terjemahan

Nugroho W, menegaskan bahwa

Pendapatan seharusnya diidentifikasikan dengan periode
selama mana kegiatan utama ekonomik yang diperlukan untuk
menciptakan dan membagikan barang dan Jasa telah selesai
asal saja pengiikuran obyektif atas basil tersebut tersedia!
Kedua kondisi ini, yaitu tercapalnya kegiatan utama ekonomik
dan obyektifitas pengukuran, dipenuhi pada berbagai tahap
kegiatan yang berbeda dalam kasus yang berbeda, kadang .
kadang sama lambatnya dengan waktu penyerahan produk
atau penyerahan jasa, dan dalam kasus lain, pada suatu titlk
waktu yang lebih dini.
Pelaporan pendapatan selama proses produksi terdiri dari:
1) Kontrakjangka panjang.
2) Pertumbuhan {Accrecion).

(4:177)

Yang berkaitan dengan pelaporan pendapatan selama proses

produksi adalah pengakuan kenaikan nilai yang timbul dari

pertumbuhan alami atau proses pertumbuhan umur. Pertumbuhan

alami atau penuaan in! sepanjang waktu hanyalah bagian proses

produksi, ditlnjau dari pandangan ilmu ekonomi, sebagai proses

perubahan bentuk barang. Oleh sebab itu, dalam pegertian ekonomi,

pertumbuhan menimbulkan pendapatan. Contohnnyai pertumbuhan

kayu, pembibitan ternak, peternakan, penyimpanan minuman keras

dan anggur dalam waktu lama.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengakuan

pendapatan pada dasarnya dibagi kedalam empat ( 4 ) bagian

pengakuan pendapatan dan untuk menentukan waktu pengakuan
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pendapatan dapat digolongkan kedalam dua bagian yaitu melalui

dasar kas (Cash Basis) dan Akmal Basis.

2.3. Pengertian Laporan Keuangan

Akuntansi adalah seni dari pencatatan, pengolongan dan

peringkasan daripada peristiwa-peristiwa yang setidak-tidaknya

sebagian barsifat keuangan dengan cara yang setepat-tepatnya dan

dengan petunjuk atau dinyatakan dalam uang, serta penafsiran

terhadap hal-hal yang timbul daripadanya.

Laporan keuangan nrieiiputi: neraca, perhitungan laba rugi,

perubahan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan.

Untuk dapat menggambarkan secara jelas dan perkembangan

perubahan yang dialami perusahaan dari waktu ke waktu, sangat

dianjurkan agar perusahaan menyusun laporan keuangan komparatif

setidaknya untuk dua tahun terakhir.

«

Dibawah ini terdapat beberapa ahli yang mengemukakan

pendapatnya mengenai pengertian laporan keuangan adalah sebagai

berikut:

Munawir, dalam bukunya Anallsa Laporan Keuangan , edisi ke empat,

1999, bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah:

Dua daftar yang disusun Akuntan pada akhir periode untuk
suatu perusahaan. Kedua daftar tersebut adalah daftar neraca
atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar
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iaba rugi. Pada waktu akhir - akhir ini sudah menjadi
kebiasaan bagi perseroan - perseroan untuk manambah daftar
ketiga yaitu daftar surplus atau daftar yang tidak dibagikann (
Iaba yang ditahan). (12:5)

Lili M. Sadeli dalam bukunya Dasar - Dasar Akuntansi,

memberlkan pengertlan tentang Laporan Keuangan sebagai berikut:

"Laporan tertulis yang memuat Informasi kualitatif tentang posisi

keuangan dan perubahan ■ perubahan serta hasll yang dicapai

selama periode tertentu". (18 :18)

Selanjutnya pengertian laporan keuangan oleh MR.

SImangunsong dalam bukunya Akuntansi Intermediate adalah sebagai

berikut:

Laporan keuangan adalah suatu laporan yang disusun
secara sistematis yang didalamnya memuat komponen -
komponen yang dapat memberlkan Informasi agar dapat
dijadlkan pedoman dalam pengambilan keputusan balk oleh
plhak perusahaan (Badan usaha) maupun oleh plhak luar
perusahaan. (19:1)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan

keuangan pada dasarnya terbagi kedalam tiga bagian yang utama

yaitu neraca, laporan Iaba rugi dan laporan posisi keuangan, dan juga

didukung pula oleh penjelasan - penjelasan yang mendukung laporan

yang dibuatnya.

2.4. Baglan-baglan Laporan Keuangan
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Rosjidi dalam buku Teori Akuntansi menyatakan tiga hal panting

elamen taporan kauangan yaitu:

1. Konsep income dalam istllah tad! hams dianggap lebih
luas darl pada Istllah income menurut akuntansi secara
tradislonal.

2.Pengertlan asset, liabilities, equity, menyangkut pada
jumlah sumber kekayaan, klaim terhadap sumber - sumber
tadi pada suatu waktu tertentu. Sedangkan pengertlan
revenues, expense, gain dan loses menyangkut pengamh
transaksl, kejadian selama perlode tertentu.

3 Nllal asset, liabilities, equity dianggap bembah akibat
pengamh revenue, expense, gain dan loses. Dengan
demlklan laporan keuangan dianggap memlllkl kaltan
antara satu dengan yang lalnya. (16 : 63 )

Laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan

ringkasan data keuangan perusahaan. Laporan keuangan disusun

dan ditafsirkan untuk kepentlngan menejemen dan pihak - pihak lain

yang menaruh perhatian dan kepentlngan dengan data keuangan

perusahaan.

Laporan keuangan yang disusun guna memberikan informasi
»

kepada berbagai pihak terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi,

Laporan bagian laba yang ditahan atau laporan modal sendiri, dan

laporan perubahan posisi keuangan atau laporan sumber dan

penggunaan dana,

Alfonsus Sirait, dalam bukunya Akuntansi Intermediate

mengungkapkan unsur - unsur laporan keuangan sebagal berikut:
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1. Aktiva, adalah manfaat ekonomi yang sangat mugin
dimasa mendatang, yang diperoleh atau dikuasai oleh
entitas tertentu sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa
masa iampau.

2. Kewajiban, adalah pengorbanan manfaat ekonomis yang
mungkin dimasa mendatang yang timbul dari kewajiban
entitas tertentu pada saat ini untuk menyerahkan aktiva
atau memberikan jasa kepada entitas lain dimasa
mendatang sebagai akibat dari transaksi atau peristiwa
masa Iampau.

3. Ekultas atau aktiva berslh, adalah sisa hak kepemllikan
atas aktiva suatu entitas setelah kewajiban entitas
kewajiban tersebut dlkurangkan. ( Ekultas lazim
disamakan dengan modal, namun dalam seluruh buku
edisi Indonesia Inl kita menggunakan istllah ekultas untuk
seluruh sumber " modal " seperti laba yang ditahan dan
agio saham sedangkan modal digunakan untuk
menyatakan modal saham atau modal yang
diidentlflkaslkan dengan pemilik tertentu seperti sekutu
atau perorangan).

4. Investasi oleh pemlllk, adalah pertambahan ekultas suatu
badan usaha yang berasal dari pemldahan sesuatu yang
bernllal dari entitas lalnya untuk memperoleh atau
menalkan hak pemillkan ( atau ekultas ) pada badan usaha
tersebut. Aktiva merupakan bentuk yang umum diterlma
sebagai penanaman oleh pemilik, tetapl selaln aktiva
termasuk juga jasa atau kepuasan tetentu atau pertukaran
kewajiban tersebut.

5. DIstrlbusI, ( pembaglan ) kepada pemlllk, adalah
penurunan ekultas badan usaha sebagai akibat dari
adanya pemlndahan aktiva, pemberlan jasa atau timbulnya
kewajiban perusahaan kepada pemilik. DIstrlbusI kepada
pemilik akan menurunkan hak pemillkan pda perusahaan

6. Laba komprehensip, adalah perubahan jumlah ekultas
badan usaha selam periods tertentu yang diaklbatkan
perubahan transaksi atau kejadlan dan keadaan lain yang
tidak bersumber kepada plhak pemlllk. DIdalamnya
termasuk semua perubahan jumlah ekultas selam suatu
perlode tertentu kecuali yang berasal dari penanaman
modal pemlllk dan distrlbusi kepada pemlllk perusahaan.

7. Pendapatan, adalah setlap allran masuk atau pertambahan
aktiva dari suatu satuan usaha atau pelunasan kewajiban
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( atau kombinasi keduanya ) melalui pengiriman atau
dihasllkanya barang, pemberian jasa, atau aktivitas lain
yang merupakan kegiatan utama perusahaan.

8. Beban, adaiah setlap allran keluar atau penggunaan aktiva
atau timbulnya kewajiban ( atau kombinasi keduanya )
dalam rangka pengiriman atau dihasllkanya barang,
pemberian Jasa, atau pelaksanaan aktivitas lain yang
merupakan kegiatan utama perusahaan.

9. Keuntungan, adaiah kenaikan ekuitas ( aktiva berslh )
yang berasal dari transaksi yang bersifat insidentil atau
tidak sering terjadi pada perusahaan serta dari semua
transaksi dan kejadian lain serta keadaan yang
mempengaruhl entitas kecuali yang berasal dari
pendapatan yang diperoleh dart pemilik atau penanaman
modal oleh pemilik perusahaan.

10.Keruglan, adaiah penurunan ekuitas ( aktiva bersih ) yang
berasal dari transaksi yang bersifat Insidentil atau tidak
sering terjadi serta dari semua transaksi dan kejadian
lain serta keadaan yang mempengaruhl ekuitas kecuali
yang berasal dari beban atau penanaman modal oleh
pemilik. (16 : 50)

Soemarso S.R, dalam bukunya AkuntansI Suatu Pengantar,

laporan keuangan suatu perusahaan (unit usaha) pada umumnya

dimaksudkan untuk memberikan informasi yang berhubungan dengan

ketiga aspek dalam perusahaan, yang terdirl dari:

1. Laporan Perhltungan Laba - Rugl, yaltu suatu laporan
yang disusun dengan tujuan untuk memberikan Informasi
tentang hasll usaha dari perusahaan, selama jangka
waktu yang tercakup dalam Laporan tersebut.

2. Neraca, yaltu suatu laporan yang disusun dengan maksud
untuk menunjukkan suatu keadaan (poslsl)finansial
perusahaan pada saat (tanggal) tertentu (tanggai neraca

)
3. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana , yaltu suatu

laporan yang dimaksud untuk menunjukkan tentang
berbagal sumber dan penggunaan dana yang
mengaklbatkan berbagal perusahaan dalam posisi
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finansial perusahaan dalam masa yang tercakup dalam
laporan tersebut
Laporan keuangan daiam hal ini dimaksudkan sebagai
suatu usaha (aktivitas) untuk membuat informasi dalam
suatu laporan keuangan yang berslfat kompiek, kedalam
elemen-elemen yang lebih sederhana dan mudah
difahami. Sedangkan interpretasi dimaksudkan sebagai
pengungkapan tentang makna (artl) darl suatu laporan
keungan yang berslfat kompiek yaltu sebagai
keseluruhan. (17 :45)

Darl pengertian diatas dapat dislmpulkan bahwa unsur - unsur

laporan keuangan terdlrl darl Neraca, Laporan Laba - Rugl dan

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana, dlmana didalam-nya

terdapat elemen - elemen sepertl : aktiva, kewajiban, ekultas,

Investasi oleh pemillk, dlstrlbusl, laba komprehensip, perdagangan,

beban, keuntungan dan kerugian.

2.5.Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan utama darl laporan keuangan adalah memberikan

Informasi yang*berguna untuk pengambilan keputusan ekonomls.

Para pemakal laporan akan menggunakanya untuk meramalkan,

membandlngkan dan menial dampak keuangan yang timbul darl

keputusan ekonomls yang diambilnya. Informasi mengenal dampak

keuangan yang timbul tadi sangat beguna bag! pemakal untuk

meramalkan, membandlngkan dan menllai arus kas. Seandalnya

nilal uang tidak stabil maka hal ini harus dijelaskan dalam laporan
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keuangan. Laporan kauangan akan lebih bermanfaat apabila yang

dilaporkan tidak saja aspek kualitatif saja tetapi mencakup

penjelasan - pemjelasan lain yang dianggap perlu dan informasi Itu

hams faktual dan dapat diukur secara obyektif.

Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Teori Akuntansi, bahwa

tujuan laporan keuangan digolongkan sebagai berikut:

1. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari laporan keuangan adalah untuk
menyajikan iaporann possisi keuangan, hasil usaha dan
perubahaaan posisi keuangan lainya secara wajar dan
sesuai dengan GAAP.

2. Tujuan Umum.
Adapun tujuan umum laporan keuangan disebutkan
sebagai berikut:

2.1.Memberlkan informasi yang terpercayatentang
sumber • sumber ekonomi dan kewajiban
perusahaan.

2.2.Memberikan informasi yang terpercaya tentang
sumber kekayaan bersih yang berasal dari
kegiatan usaha dalam mencari laba..

2.3.Memberikan informasi keuangan yang dapat
digunakan untuk menaksir potensi perusahaan
d^lam menghasilkan laba.

2.4. Memberikan informasi yang diperlukan lainya
tentang perubahan harta dan kewajiban.

2.5.Mengungkapkan informasi relevan lainya yang
dibutuhkan para pemakai laporan. ( 2 : 98)

Ainun Naim dalam bukunya Teori Akuntansi menyatakan bahwa
tujuan laporan keuangan memuat tujuan kualitatif dimana
unsur • unsur yang ada didalamnya mengarah pada tujuan

,  yang relevan, verifiability, neutrality, comparability,
consistency dan materiality. (13:2)
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Tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan
antara lain;

a. Laporan keuangan harus dapat memberikan informasi
yang berguna untuk investor ( balk yang sudah maupun
yang potenslal ), kreditur dan pemakal lainya dalam
memutuskan secara rasional penggunaan InvestasI, kredit
dan keputusan lainya. Informasi itu harus lengkap bag!
mereka yang mengerti bisnis dan kegiatan ekonomi dan
mereka yang Ingin mempelajaii informasi secara serius.

b. Laporan keuangan harus memberikan Informasi untuk
membantu investor atau calon investor dan kreditur dan
pemakai lainya untuk menilai jumlah, waktu dan prospek
penerimaan kas ( yang beium pasti ) dari deviden, atau
bunga dan juga peneriman dari penjuaian, piutang atau
saham pinjaman yang jatuh tempo. Prospek penerimaan
kas tersebut dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan
untuk mengumpulkan kas yang cukup untuk memenuhi
kewajibanya yang jatuh tempo dan untuk diinvestasikan
dalam kegiatan perusahaan, pembayaran deviden, dan lain
- lain.

0. Laporan keuangan harus memberikan informasi tentang
sumber - sumber ekonomi perusahaan, kiaim terhadap
kekayaan Itu ( kewajiban perusahaan untuk mentranfer
sumber - sumber itu kepada iembaga lain atau pemiiik
perusahaan ) dan pengaruh transaksi, dan kejadian lain
yang mempengaruhi sumber kekayaan dan klaim terhadap
kekayaan itu.

d. Laporan keuangan harus dapat memberikan informasi
tentang prestasi keuangan perusahaan selama satu
periods. Investor dan kreditur asing menggunakan
informasi tentang masa laiu untuk menilai prospek
perkembangan perusahaan. Sehingga waiaupun
keputusan mengenai investasi dan kredit mengharapkan
investor dan kreditur tentang prestasi perusahaan dimasa
yang akan datang, pengharapan itu biasanya didasarkan
kepada informasi tentang prestasi perusahaan masa iaiu.
Fokus utama dari laporan keuangan adalah informasi
laporan keuangan tentang prestasi perusahaan yang
ditujukan oleh data laba rugi dan komponen •
komponennya.
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e. Laporan keuangan hams memberikan informasi tentang
bagaimana pemsahan mendapatkan dan membelanjakan
kas, tentang pinjaman dan pengembalianya, tentang
transaksi yang mempengamhi modalnya, termasuk
masalah deviden dan pembayaran lainya kepada pemilik,
dan tentang faktur - faktur yang mempengamhi llkufditas
dan solvabilltas pemsahan.

f. Laporan keuangan hams dapat memberikan informasi
tentang bagaimana menejemen pemsahaan
mempertanggung jawabkan pengelolaan kepada pemilik
atas penggunaan sumber kekayaan yang dipercayakan
kepadanya.

g. Laporan keuangan harus dapat memberikan informasi
yang berguna bagi manajer dan direksi daiam proses
pengambilan keputusan untuk kepentingan pemilik
pemsahaan. ( 8 : 99 )

Komlte Trueblood merumuskan tujuan laporan keuangan

sebagal berlkut

1. Tujuan utama darl laporan keuangan adalah memberikan
informasi sebagal dasar dalam proses pengambilan
keputusan ekonoml.

2. Pemakal umum, tujuan laporan keuangan adalah melayani
pemakal umum yang memiliki wewenang, kemampuan
atau sumber kekayaan yang terbatas untuk mendapatkan
informasi dan yang meyakini laporan keuangan sebagal
sumber ' informasi utama mengenal aktlvitas
perusahaanya.

3. Pemakal lain, tujuan laporan keuangan adalah untuk
memberikan Informasi yang berguna bagI Investor da
kredltur untuk meramalkan, membandingkan dan menilai
potensi ams kas menurut jumlah, waktu dan dengan
memperhatlkan ketldakpastian lainya.

4. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan Informasi
kepada pemakal laporan keuangan untuk meramalkan,
membandlngkan,dan menllal Earning Power pemsahaan.

5. Tujuan laporan keuangan adalah menyedlakan Informasi
yang berguna dalam menilai kemampuan menajemen
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menggunakan sumber kekayaan pemsahaan secara
efektif dalam mencapai tujuan utama perusahaan.

6. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi
yang faktual dan dapat ditafsirkan tentang transaksi dan
kejadian lainya yang berguna untuk meramalkan,
membandingkan, menilai Earning Power perusahaan. Hal
yang menjadi dasar dalam hal Inl tergantung pada
penafslran, penllalan, peramalan, taksiran harus
diungkapkan.

7. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan laporan
tentang posisi keuangan yang berguna untuk
meramalkan, membandlngakan, menllai Earning Power
perusahaan. Laporan Inl harus memberikan Informasi
yang menyangkut transaksi perusahaan dan kejadian
lainya yang merupakan bagian dari siklus perolehan laba
yang tidak sempurna.

8. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan laporan
laba perlodlk yang berguna untuk meramalkan,
membandlngkan, menllai Earning Power
perusahaan.Hasll berslh dari pendapatan yang timbul dari
siklus perolehan laba yang sempurna dan keglatan
peusahaan akibat kemajuan kerja yang dapat dihltung
sampal penyelesalan siklus perusahaan yang belum
sempurna harus dllaporkan.

9. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan
laporan keglatan yang berguna untuk meramalkan,
membandlngkan, menllai Earning Power perusahaan.
Laporan Inl harus memeberlkan aspek nyata dari
transaksi, perusahaan yang memlllkl unsur kas atau
diharapkan mempengaruhl kas. Laporan Inl harus
menyajikan data yang diperlukan oleh para pemakal
dalam memperhltungkan dan menafslrkan laporan
keuangan.

10. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan
Informasi yang berguna untuk proses peramalan.
Ramalan keuangan harus disajikan apablla mereka Ingin
menlngkatkan tingkat kegunaan laporan bagi
pemakalnya.

11. Tujuan laporan keuangan untuk lembaga pemerlntah dan
lembaga yang bertujuan bukan mendapatkan laba adalah
memberikan Informasi yang berguna untuk menllai
efektlvltas dari menajemen dan sumber - sumber
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kekayaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Ukuran -
ukuran prestasi hams dikuantitatifkan berdasarkan tujuan
yang ditetapkan.

12.Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyajikan
kegiatan pemsahaan yang mempengaruhi masyarakat
yang dapat ditentukan, dijelaskan, atau diukur dan
mempakan hal yang panting bag! peranan pemsahaan
dalam lingkunganya. (8 :103)

Halimah W. Kadarsan dalam bukunya Keuangan Pertanian dan

Pembiayaan Perusahaan Agrlbisnis menyatakan:

Bahwa usaha dibldang pertanian mengandung resiko
pemsahaan dan resiko keuangan. Resiko pemsahaan
adalah resiko yang ditlmbulkan adanya alternatif
pengeluaran modal yang mengaklbatkan perbedaan
pendapatan. Resiko keuangan adalah kebljaksanaan
yang dllaksanakan dengan memperhatlkan keputusan -
keputusan terpenting mengenal banyaknya modal yang
telah dipergunakan. (10 :156 )

Pada dasarnya tujuan utama dari laporan keuangan adalah

memberikan Informasi yang berguna untuk pengambllan

keputusan ekonomls. Para pemakai laporan akan

menggunakahya untuk meramalkan, membandlngkan dan

menilal dampak keuangan yang tinmbul dari keputusan ekonomis

yang diambilnya. Informasi mengenal dampak keuangan yang

timbul tad! sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan,

membandingkandan menilai arus kas. Seandainya nilai uang

tidak stabil maka hal ini harus dijelaskan dalam laporan

keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila
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yang dilaporkan tidak saja aspek kuantitatif saja tetapi

mencakup penjelasan - penjelasan lainya yang dirasa perlu.

2.6.Tinjauan Atas Metode Pengakuan Pendapatan dan Pengaruhnya

Terhadap Akurasi Laporan Keuangan

Masalah penentuan pendapatan tidak terlepas darl masalah

pengukuran dan waktu penentuan yang diperlukan. yang mana pada

hakekatnya antara pengakuan pendapatan dan pungukuranya

mempunyai keterkaitan yang erat. Secara teorits penentuan waktu

pengakuan pendapatan adalah:

a. Selama berlangsungnya proses produksl.

b. Sesudah produksl selesal

c. Pada saat penjualan

d. Pada saat diterlmanya uang tuna!

Keempat penentuan waktu penentuan pendapatan tersebut

diatas menunjukan adanya penyebaran untuk menentukan waktu
*

pengakuan pendapatan yang dapat dirlngkas sebagai dasar akrual (

Acrual Basis) dan dasar kas ( Cash Basis).

Dengan dasar akrual, maka pendapatan harus diakui apablla

sudah muncul hak untuk memperolehnya tanpa memperdullkan

apakah sudah atau belum terjadi penerimaan kas atas pendapatan
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yang dimaksud. Sedangkan dengan dasar kas maka pendapatan baru

diakui bila sudah terjadi penerimaan kas.

Faktor yang paling utama untuk mendapatkan perhatian dalam

laporan keuangan adalah sebagal berlkut:

1. Likuiditas, adalah menunjukan kemampuan suatu perusahaan

untuk memenuhi kewajiban keuanganya yang harus segera

dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memennuhl

kewajiban keuangan pada saat ditaglh.

2. Solvabllitas, adalah menunjukan kemampuan dinamakan "

LIkwIditas badan usaha sedang yang berhubungan dengan

pihak Intern atau proses produksi dinamakan " LIkwIditas

perusahaan

3. Renlabllltas atau Profitabllltas, adalah menunjukan

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada

perlode tertentu.

4. Stabilltas usaha, adalah menunjukan kemampuan perusahaan

untuk melakukan usahanya dengan stabll, yang diukur dengan

mempertlmbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar

beban bunga atas hutang -hutangnya dan pada akhirnya

membayar kembali hutang -hutang tersebut tepat pada

waktunya, serta kemampuan perusahaan untuk membayar
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deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa

mengalami hambatan atau krisis keuangan.

Menurut C. Rollin Niswonger, Philip E. Fess dan Carls S.

Warrant, dalam buku Accounting Principles, yang diterjemahkan oleh

Marianus Sinaga, menyatakan bahwa konsep penandingan

pendapatan dan beban merupakan konsep yang memikirkan

bagaimana beban harus diasoslaslkan dengan pendapatan. Ada tiga

prinsip pembandlngan yang memillikl arti panting yaitu:

1) Hubungan sebab akibat

Beberapa biaya dapat diasosiasikan secara langsung dengan

pendapatan tetentu. Jika in! memungkinkan, maka harga

perolehan diakui sebagai beban pada saat yang sama dengan

periode pengakuan pendapatan.

2} Alokasi sistematis dan rasional

Jika tidak didapati adanya hubungan sebab akibat secara
t

langsung, pendapatan dan beban dapat' dibandingkan dengan

memakai alokasi yang sistematis dan rasional.

3) Pengakuan segera

Biaya - biaya yang tidak dapat diasosiasikan terhadap

pendapatan dengan kedua cara diatas, diakui sebagai beban

periode berjalan.



34

Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan proses in! dalam kerangka

dasar penyusunan dan penyajlan iaporan keuangan dengan

kalimat sebagai berlkut:

Beban dikui dalam Iaporan laba rugl atas dasar
hubungan langsung antara blaya yang timbul dan pos
penghasllan tertentu dIperoIeh.Proses yang blasanya
dfsebut pengaitan blaya dengan pendapatan { Matching of
cost with revenue) Inl mellbatkan pengakuan penghasllan
dan beban secara gabungan ataubersamaan yang
dihasllkan secara langsung dan bersama - sama darl
berbagal komponen beban yang membentuk beban pokok
penjualan diakul pada saat yang sama dengan penghasllan
yang diperoleh darl penjualan barang. Numun demlklan,
penerapan konsep matching dalam kerangka dasar Inl
tidak diperkenankan pengakuan pos dalam neraca yang
tidak memenuhl definisi aktlva dan kewajlban.( 8 : Par 95)

Konsep penandingan pendapatan dan beban In!

diperlukan karena beberapa alasan. Pertama, konsep in! dipakai

untuk menentukan penghasllan secara berkala. Padahal saat

penggunaan barang dan atau jasa, yang akhirnya menjadi beban

perusahaan, tidak selalu bersamaan dengan saat penjulan produk

yang menjadi pendapatan perusahaan. Kedua, konsep ini diperlukan

karena transaksi mengenai pendapatan dan transaksi mengenai

beban dilaporkan secara terpisah.

Laporan keuangan dapat dikatakan akurat apabila unsur - unsur

dibawah ini terpenuhi:

Unit Entity, asumsi yang menyatakan bahwa
perusahaan yang didlrikan merupakan suatu kesatuan
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badan hukum yang berdiri sendiri, terpisah dengan
transaksi - transaksi yang terjadi pada pemiliknya,
karyawan dan menejemen. Oleh karena itu semua transaksi
yang menyangkut perusahaan tersebut harus diplsahkan
secara tersendlrl.

Going Concern, asumsl ini menyatakan bahwa suatu
perusahaan didlrlkan untuk suatu jangka waktu yang tidak
terbatas.

Stable Monetary Unit Assumption, untuk menyederhanakan
proses akuntansi maka dlsusun suatu asumst bahwa nilai
uang dari waktu kewaktu yang lain dfanggap stabil.
Consistence, yaitu ketentuan yang mengharuskan adanya
ketaatan asas dalam pemakian prinsip -prlnsip akuntansi
darl suatu tahun ketahun berlkutnya, agar angka - angka
dalam neraca atau laporan laba rugi tersebut dapat
dlperbandlngkan darl suatu perlode keperiode lain.
Objectivity, yaitu angka - angka yang terdapat dalam
proses akuntansi harus didasarkan pada fakta - fakta yang
dapat diverlflkaslkan dan dapat dibuktikan ekslstenslnya.
Materiality, didalam pemillhan berbagai prlnsip akuntansi
yang akan dipakai dalam pencatatan transaksi - transaksi
yang dllakukan tergantung dari tingkat materialitas yang
berupa art! penting transaksi tersebut bagi perusahaan
yang bersangkutan.
Conservatisme, yaitu dalam proses akuntansi tersebut
harus ditempuh suatu sikap hati - hati , misalnya dalam
memilih berbagai alternatif yang ada dalam proses
akuntansi akan selalu dipilih altenatif tertlnggi untuk aktiva
dan pendapatan dan sebaliknya untuk paslva dan biaya.
Full Disclosure, dalam hal penyajian laporan keuangan
hendaknya diungkapkan pula kejadian atau data penting
lalnnya yang mungkin akan ■ menyesatkan para
pembacanya.
Realization, asumsi ini menyatakan bahwa setiap transaksi
yang akan dicatat dan dimasukkan dalam proses akuntansi
harus dapat jaminan bahwa transaksi tersebut telah benar -
benar direallsasi.

Accounting Period, hal Ini erat hubungannya dengan Going
concern karena menglngat bahwa pihak - pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan memeriukan
informasilebih cepat tentang perkembangan
perusahaannya maka diperlukan periods agar lebih cepat
mengetahui perkembangan tersebut. ( 2 : 82)
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Kalau dikaji lebih mendalam maka masing - masing basic

accept tersebut mempunyai hubungan satu sama lain yang cukup

erat, misalnya antara objektivity dan realization merupakan suatu

asumsl yang saling mendukung.



BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitlan

3.1.1. TInjauan Umum Perusahaan

3.1.1.1. Sejarah SIng.kat Perusahaan

FT. MITRA adalah sebuah perusahaan yang bergerak

dibidang budi daya ikan, baik itu ikan bias maupun ikan

konsumsi. Pada mulanya FT. MITRA merintis usahanya dengan

melakukan pembesaran Ikan konsumsi saja. Numun seiring

dengan perkembangan yang ada maka perusahaan mulal

menjalin hubungan yang baik dengan perusahaan pengekspor

ikan dan berawal dari hubunganya dengan perusahaan

pengekspor ikan bias maka tekad PT.MITRA untuk

mengembangkah usaha dibidang ikan bias cukup kuat.

PT.MITRA didirikan dengan surat keputusan Menteri

Kebakiman No.503 / 407 / Diskan pada tanggal 14 juli 1981.

Seiring dengan naik turun-nya usaha pada tabun setelab

pendirian ,maka PT.MITRA untuk memperkuat usahanya

dengan menjalin hubungan dengan beberapa perusahaan yang

sudah cukup mapan, diantaranya PT.Viva Jaya, Aquatic
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Indonesia, dan menjalin kemitraan dengan para petani Ikan

yang berada di Bogor. Sukabumi dan Cianjur. PT.MITRA

berlokasi di Jalan raya Jakarta - Bogor Km.52, dengan lokasi

usaha berada di Jalan Tanah Baru No.30 Bogor dan di Danau

air tawar Cirata, Cianjur - Bandung.

Sebagai perusahaan budidaya ikan , PT. MITRA

melakukan kegiatanya mulai dari penetasan larva. Waktu yang

diperlukan untuk mencetak larva dimulai dari telor dengan masa

menunggu tiga hari untuk menjadi laiva. Disebut sebagai larva

karena merupakan masa transisi dari telor menjadi benih,

namun belum sampai menjadi juvenil. Perhitungan masa larva

atau lazimnya disebut benih disini membutuhkan waktu dari satu

hari sampai tiga puluh hari dan setelah melewati masa tigapuluh

hari disebut masa juvenil. Besar ukuran yang dinamakan masa

benih disini berkisar antara 0.5 inch! sampai dengan 1 inch!.

Pembesaran menengah ( Juvenil ) merupakan masa
I

antara benih dan konsumsi dimana pada masa ini perlakuan

yang diterapkan cukup memerlukan ketelitian dan kejelihan.

Masa dimana konsentrasi pemeliharaan dan pemberian

makanan harus dengan formula yang tepat, karena jlka pada

masa Ini pemberian makananya tidak sesuai dengan formula

yang diberikan maka akan menghambat pertumbuhan ikan pada
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masa selanjutnya, yaitu pada saat ikan memasuki masa akhir (

Konsumsi atau stadia dewasa untuk ikan hias ). Ukuran ikan

pada masa ini antara 1 inchi sampai dengan 2 inchi.

Produk akhir dari usaha budidaya ikan adalah pada masa

konsumsi untuk ikan pedaging dan masa dewasa pada ikan

hias. Masa dewasa ini memerlukan waktu pemeliharaan selama

tiga bulan. Pada masa ini konsentrasi pemeliharaan dipusatkan

pada bentuk ikan dan warna ikan yang diharapkan.

Pemeliharaan ikan pada masa ini tidak terlepas dari kontrol

makanan yang diberikan kepada ikan. Khusus untuk jenis ikan

hias makanan merupakan salah satu mutu yang harus tetap

diperhatikan karena jika komposisi makanan berubah maka

akan mempengaruhi warna dari pada ikan yang diharapkan.

Disamping warna yang tetap harus dijaga sesuai dengan

kebutuhan maka ukuran ikan pada masa ini juga menentukan

besar kecilr)ya nilai jual dari ikan tersebut. Oleh karena itu untuk

mempertahankan nilai jual dari ikan yang dibudidayakan maka

tidak dapat mengesampingkan pemeliharaan baik dari masa

benih, juvenil maupun masa dewasa. Besar ukuran ikan masa

dewasa antara 2 inchi sampai 3 inchi.

3.1.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan
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Dalam suatu perusahaan, struktur organisasi yang ada

berperan dalam sistem yang diterapkan dalam perusahaan itu

sendiri, karena organisasi merupakan suatu wadah dimana

didalamnya terdapat suatu sistem yang jelas mengatur masalah

pembagian kerja, wewenang dan tanggung jawab masing -

masing anggotanya.

Selain itu organisasi merupakan salah satu fungsi

menejemen yang sangat penting dalam suatu perusahaan

dimana tujuanya adalah agar setiap orang dalam organisasi

tersebut mengetahui kegiatan - kegiatan apa yang harus

dilakukan, wewenang dan tanggung jawab serta mengetahui

siapa yang m^njadi atasan dan bawahanya.

Suatu organisasi yang terkoordinasi dengan baik antara

individu dalam suatu bagian dengan bagian lain akan

menghasilkkan tim kerja yang solid untuk dijadikan pedoman

dalam mencapai tujuan yang diterapkan perusahaan. Oleh

karena itu suatu struktur organisasi harus disusun sedemikian

rupa agar tanggung jawab kerja dapat berjalan sesuai dengan

tujuan yag telah diterapkan perusahan.

Struktur organisasi PT. MITRA adalah sebagai berikut :

PT.MITRA dipimpin oleh seorang direktur yang langsung
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membawahi beberapa managar. Manager yang ada

bertanggung jawab langsung kepada direktur.

1) Departemen Produksi

Departemen produksi bertanggung jawab terhadap hai -

hal yang berhubungan dengan proses produksi, termasuk

pembelian bahan baku ( pakan dan obat - obatan ),

pemeliharaan ikan hingga siap untuk dijual. departemen

produksi terdiri dari dua produksi yaitu : produksi ikan bias dan

produksi ikan konsumsi . Adapun jenis ikan bias yang

dibudidayakan pada PT.MITRA adalab jenis ikan bias yang

dibutubkan oleb supplier lokal dan kebutuban para ekspprtir.

Jenis - jenis ikan yang dibudidayakan antara lain meliputi ikan

Disccus, Silver Dollar, Mean Vish, Rainbov/ Pricock, Bella serta

berbagai jenis ikan tetra.

2) Departemen Keuangan.

Departemen Keuangan mencangkup kegiatan pencatatan

dan akuntansi, pembayaran dan pengelolaan dokumen.

Pencatatan keuangan dan akuntansi yaitu pencatatan

menyelurub lelulintas keuangan yang terjadi dalam

perusabaan, baik masuk maupun keluar sampai pada

pelaporan keuangan yang berupa laporan Laba / Rugi dan

Neraca. Laporan keuangan tersebut berguna untuk
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menganalisis perkembagan dan kondisi perusahaan.

Pembayaran meliputi pembayaran atas pembelian barang -

barang dan pembayaran gaji atas karyawan. Sedangkan

pengelolaan atas dokumen pembelian dan penjualan yang

akan berguna dalam pemeriksaan atau pengecekan kembali

balk pihak Internal maupun eksternal.

Departemen Keuangan membawahl tiga devisi yaitu :

1) Devisi Akunting

.  D'lvlsl Akunting merupakan departemen yang

menyedlakan jasa - jas akuntansi seperti pencatatandan

pelaporan hasll usaha.

Departemen Inl juga ditugaskan untuk menyusun anggaran

perusahaan.

2) Devisi Pengendalian Persedlaan

Tugas dan tanggung jawabnya adalah melakukan

pencatatan persedlaan bulanan dan pelaporanya.

3) Devisi AdmlnistrasI dan Umum

Devisi inl bertanggung jawab terhadap administrasi

perusahaan secara keseluruhan.

3) Departemen Pemasaran.

Departemen pemasaran adalah baglan yang menangani

hal - hal atau kegiatan yang berhubugan dengan penjualan
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produk perusahaan, termasuk didalamnya kegiatan pencarian

order, promosi, dan hal lainya yang berhubungan dengan

kegiatan pemasaran.

4) Departemen Personalia.

Departemen Personalia adaiah bagian yang menangani

beberapa keperluan yang berkaitan dengan ketenagakerjaan

dan karyawan, mulai dari perekrutan karyawan sampai pada

peiayanan kesejahteraan karyawan. Departemen Personalia

memiiiki empat seksi, yaitu seksi keamanan, seksi kesehatan,

seksi kendaraan dan seksi kantin.

3.1.2. TInjauan Khusus Perusahaan.

3.1.2.1. Aktivltas Perusahaan

FT. MITRA adaiah sebuah perusahaan budidaya ikan

yang membudidayakan berbagai jenis ikan, baik itu ikan hias

maupun ikan konsumsi. Pada dasarnya budidaya ikan yang ada

pada PT. MITRA dimulai melalui proses pembenihan /

larva,Juvenil (dilakukan penyortiran ukuran ikan ) dan

pemasaran.

Ada sepuluh jenis ikan hias yang dibudidayakan oleh PT.

MiTRA, walaupun demikian keseluruhan produk yang
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ditawarkan tersebut pada dasarnya dapat diwakili oleh tiga jenis

produk utama peaisahaan, yaitu produk ukuran benih, produk

ukuran juvenil dan produk ukuran dewasa, yang selanjutnya

akan dibahas dalam bab pembahasan.

Untuk mengembangbiakan ikan pada PT.MITRA melalul

beberapa tahap yaitu:

1) Penylapan sarana kolam dan akuarium

Sarana yang digunakan adalah kolam tembok dan aquarium.

Kolam tembok dimanfaatkan untuk kolam pendederan

maupun kolam pembesaran, dengan ukuran kolam : 2.5 x 2.5

X 0.5 meter. Aquarium digunakan untuk pemijahan, penetasan

telor dan pendederan. Ukuran akuarium berbeda - beda

sesuai dengan fungslnya. Aquarium pemijahan berukuran :

50 X 50 X 40 cm, Aquarium penetasan berukuran 20 x 30 x 20

cm sedangkan aquarium pendederan berukuran 100 x 50 x

35 cm.

2) Penyediaan sarana air.

Air yang akan dipergunakan untuk kelangsungan hidup ikan

disini dipastikan bahwa air tersebut telah terbebas dari

bakteri dan kuman. Air yang ada harus sudah dilakukan

penginapan dan pengendapan minimal 24 jam dan tetap
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dilakukan sirkulasi air agar Ph - air dapat stabil sesuai

dengan yang dikehendaki.

3) Pemilihan induk yang bagus.

Kategori Induk yang bagus adalah jika induk tersebut sehat

,tidak cacat dan didukung dengan warna yang cerah.

Terlepas dari kategori yang telah tertera tersebut diatas ada

unsur lain yang tidak kalah menarik untuk diperhatikan,

bahwa induk yang akan dijadikan sebagai pengganti harus

sudah cukup umur. Karena induk yang sudah cukup umur

akan menghasilkan anak / larva yang bagus dan juga

menentukan juga jumlah telor yang akan dihasilkan.

•4) Pemberian pakan dan obat.

Pakan yang diberikan untuk ikan bias antara lain :

a) Artemia yang ditetaskan dalam air garam 30 ppm dan akan

menetas dalam waktu 18 - 24 jam, setelah itu disaring dan

dicuci dengan air tawar.

b) Jentik nyamuk, didapat dengan cara dikultur atau dari

perairan umum.

c) Cacing super, cacing ini merupakan makanan yang didapat

diperairan umum dam merupakan makanan pokok setiap

ikan bias.
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Namun pada dasarnya Makanan dan obat - obatan yang

diberikan untuk setiap jenis ikan tidak sama, baik jumlah,

bentuk maupun jenis makanan yang diberikan. Makanan yang

dianjurkan untuK hampir semua jenis ikan hias khususnya

adalah cacing beku, cacing sutera, artemia dan kutu air. Ada

beberapa jenis makanan ikan yang lain yang terbuat dari

buatan pabrik seperti pelet, namun khusus untuk ikan hias

makanan yang paling baik adalah jenis makanan alami,

karena makanan alami dapat diandalkan unluk

mempertahankan warna dan bentuk ikan. Begitu juga dengan

obat - obatan yang digunakan adalah obat yang terapinya

sesuai dengan jenis ikan. Obat - obatan yang dianjurkan

untuk hampir setiap jenis Ikan adalah obat anti jamur { Tetra

atau Methylen Blue ) dan obat anti stres yaitu Elbayu. Dan

untuk jenis penyakit yang lain tentunya terapinya masing -

masing sesuai dengan jenis ikan yang ada.

5) Penyortiran ikan.

Ikan yang telah ditetaskan akan menghasilkan ukuran ikan

yang tidak merata besarnya, oleh karena itu langkah

penyortiran harus dilakukan agar pengeiompokan ikan dapat

ditentukan besarnya sesuai dengan ukuran yang

dikehendaki. Ukuran ikan akan dibagi kedalam tiga ukuran
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yaitu ikan ukuran larva, ukuran juvenll dan ukuran dewasa.

Disamping itu langkah penyortiran juga berguna untuk

mengetahui kondisi ikan , balk tentang kesehatan ikan

maupun jumlah ikan yang ada sesuai dengah ukuran masing -

masing.

5) Menyediakan sarana penjualan.

Langkah terakhir dari proses produksi adalah menyediakan

sarana dan prasarana untuk pengepakan ikan yang akan

dijual baik kepada supplier lokal maupun kepada perusahaan

pengekspor ikan. Adapun sarana tersebut terdiri dari kantong

plastik pembungkus ikan, obat penenang ikan, obat anti

jamur, serta busa pembungkus luar yang terbuat dari

sterafon. Sterafon dimaksudkan agar ikan yang dikirim aman

dari bahaya kebocoran karena tertusuk benda tajam.

3.2. Metodo Peneiitlan

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan beberapa metode yang

digunakan dalam penyusunan skripsi ini:

1) Ruang LIngkup Penelltian

Dalam meneliti, penulis menggunakan metode studi kasus yaitu

dengan melakukan penelaahan mengenai metode pengakuan
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pendapatan untuk selanjutnya dibandingkan dengan teori yang

penulis dapat dari literatur.

2) Jenis data yang dibutuhkan

Disini penulis membutuhkan jenis data yang kuaiitatif dan

kuantitatif sesuai dengan tema skripsi yang telah dibuat yaitu

berkaitan dengan tinjauan umum dan tinjauan khusus perusahaan

pada bab lii dan untuk bahan pembahasan dan hasil pada bab IV

berikut lampiranya.

3) Sumber data

Penulis melakukan pengumpulan data guna penyusunan skripsi

ini dari berbagai sumber yang ada diperusahaan terutama dari

pimpinan baglan akunting dan bagian produksi.

4} Alat dan tehnik pengumpulan data

Alal dan tehnik pengumpulan data yang penulis pergunakan

sebagai bahan penyusunan skripsi ini adalah dengan meiakukan

konfirmasi dengan pihak yang terkait untuk mendapatkan data -

data yang penulis perlukan dan melakukan wawancara dengan

pihak yang terkait.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Jenis - Jenis Pendapatan pada PT.MITRA

PT.MITRA membudldayakan berbagal jenis Ikan hias dlanlaranya Ikan

Discuss, Maanvish, Black Ghosh, Silver Dollar, Rainbow Pricock, Bolia dan

berbagal ikan Tetra eksportir ikan hias. Dari semua ikan hias yang

dibudidayakan oleh PT.MITRA, pada dasarnya dapat digolongkan kedalam

tiga jenis produk yaitu ;

1) Ikan ukuran Benih.

2) Ikan ukuran Juvenil.

3) Ikan ukuran Dewasa.

Ketiga jenis produk tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda

baik dari harga, ukuran maupun waktu pemeliharaan-nya. Semakin besar

ukuran produk maka waktu pemeliharaan-nya semakin lama dan

harganyapun semakin tinggi.

Setiap jenis ikan hias mempunyai tingkat pertumbuhan yang berbeda -

beda. Hal ini menyebabkan waktu pemeliharaan antara satu jenis ikan hias

dengan ikan hias lain-nya untuk mencapai ukuran tertentu berbeda - beda

pula.

49
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Dalam hal ini penults hanya membatasi pada pengakuan pendapatan

pada Ikan yang mempunyai karakter yang sama balk dari segl pemeiiharaan

maupun perlakuan-nya serta dalam satu kali masa bertelur saja. Penulls akan

membatasi pada salah satu produk PT.MITRA yaitu ikan Discuss saja. Hal ini

karena ikan ..Discuss meaipakan jenis ikan yang paling banyak

dibudidaY-akan oleh PT. MITRA. Dalam skripsi ini penulis melakukan analisis

terh^dap data yang penulis peroleh yaitu pada saat pemijahan ikan Discuss
/

^wal bulan April 2000. Adapun penjelasan ketiga jenis produk tersebut untuk

jenis ikan Discuss adalah sebagai berikut;

1) Ukuran Benih

Ikan Discuss dalam produk ini adalah merupakan ikan hias yang

berukuran antara 0.5 inchi sampai dengan 1 inchi. Untuk setiap jenis ikan

hias, umur dari telor sampai ukuran kurang dari 1 inchi perlu mendapat

perhatian yang serius dalam pemeiiharaan. waktu yang diperlukan untuk

mencapai ukuran benih selama tiga puluh hari dari masa telor.

Selalu penulis tekankan bahwa pada masa ini, ikan memerlukan
*

perawatan yang lebih hati - hati dibandingkan dengan perawatan pada

tahap - tahap selanjutnya. Hal ini disebabkan pada tahap ini tingkat kematian

ikan cukup tinggi.

2) Ukuran Juvenil

Pada masa ini ikan Discuss mempunyai ukuran dua inchi. Produk

ukuran ini merupakan produk yang permintaan-nya relatif lebih tinggi
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dibandingkan dengan ukuran yang lainya. Hal In! disebabkan para eksportir

blasanya menginginkan produk jenis ini untuk memenuhi permintaan pasar

luar negeri.

Masa pemellharaan darl telor sampal ukuran Juvenii, untuk jenis Ikan

Discuss adalah selama enam puluh harl dari masa telor. Perubahan ukuran

darl ikan ukuran benih sampal ukuran Juvenii akan mempengaruhi harga Jual

ikan. Semakin besar ukuran ikan semakin tinggi pula harganya.

3) Ukuran dewasa

Produk ikan ukuran dewasa mempunyai panjang tubuh min 3 inchi.

Produk ukuran ini dijual sebagai caion induk oleh para petani plasma sebagai

regenerasi ikan yang baru. Pemellharaan ikan ukuran dewasa akan lebih

ringan, karena ikan ukuran ini reiatif lebih besar dan tingkat kekebalan

terhadap penyakit sudah cukup kuat. Untuk mencapai ukuran ini Ikan Discuss

dipelihara seiama sembilan puluh hah.

Pendapatan PT.MITRA berasal dari penjualan produknya yang berasal

dari penjualan ikan hias ukuran benih, ukuran juvenii dan ukuran dewasa.
I

Dalam mengakui pendapatan-nya PT.MITRA menggunakan metode

pengakuan pendapatan selama proses produksi. PT.MITRA mengakui

pendapatan dengan cara melakukan penilain kenaikan persediaan yang

disesuaikan dengan harga produk ikan hias pada akhir bulan. Dalam hal ini

bagian pengendalian persediaan melakukan penghitungan kuantitas produk

setiap bulan, iaiu menilanya berdasarkan harga pasar yang sedang berlaku.
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Pengakuan pendapatan yang penulis bahas, yaitu ikan bias Discuss

yang memerlukan waktu pemeliharaan satu bulan untuk mencapal ukuran

benih.dua bulan untuk mencapal ukuran Juvenil dan tiga bulan untuk

mencapal ukuran dewasa.

Harga pasar pada awal bulan April sampal bulan JunI 2000 untuk Ikan

hias Discuss ukuran benlh adalah sebesar Rp. 3000, ukuran Juvenil

Rp.10.000 dan ukuran dewasa Rp.22.000. Untuk leblh jelasnya perlncian

harga Ikan Discuss pada tahun 2000 adalah sebagal berlkut:

Ukuran: Harga:

Benlh RP- 3.000

Juvenil Rp. 10.000

Dewasa Rp.22.000

Pada awal bulan April 2000 PT.MITRA mimijahkan 75 pasang induk

Discuss. Setiap Induk ikan Discuss rata - rata menghasllkan 350 butir telor,

dengan tingkat kematlan yang bervariasl selama tiga bulan. Pada bulan

pertama tingkat kematlan sebanyak 16 %, Bulan kedua 10 % dan bulan

ketlga 4 % darl total Ikan yang tersedia pada awal bulan. Dengan tingkat

kematlan yang kumulatif sebesar 30 %, maka setiap induk Ikan Discuss akan

menghasilkan anak ikan sebanyak 245 ekor sampal bulan ketlga.

Hasll penjualan pada bulan April 2000 tersebut dialokasikan pada

produk ukuran benih sebanyak 35 %, produk ukuran Juvenil sebanyak 70 %

dan ukuran Dewasa sebanyak sisa darl ikan yang hidup pada akhir bulan.
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Dengan alokasi tersebut maka produk yang dijual dalam ukuran benih

sebanyak 7.718 ekor, ukuran Juvenil 9.029 ekor dan ukuran Dewasa 3.715

ekor. Perlncian penjualan ikan tersebut diperoleh dengan perhitungan

sebagai berikut:

Persediaan bulan April 75 pasang induk @ 350 / Ekor 26.250 ekor

Kematlan bulan April 16 % x 26.250 ekor 4.200 ekor

Tersedia untuk dijual pada bulan April 22.050 ekor

Penjualan bulan April 35 % X 22.050 ekor 7.718 ekor

Persediaan pada awal Mel 14.332 ekor

Kematlan bulan Mel 10 % X 14.332 ekor 1.433 ekor

Tersedia untuk dijual pada bulan Mel 12.899 ekor

Penjualan bulan Mel 70 % X 12.899 ekor 9.029 ekor

persediaan awal bulan Juni 3.870 ekor
Kematlan bulan Juni 4 % X 3.870 ekor

Tersedia untuk dijual bulan juni 3.715 ekor

Penjualan bulan juni 3.715 ekor

Persediaan akhir bulan Juni °

Berdasarkan data diatas maka pengakuan pendapatan pada

PT.MITRA untuk jenis Ikan Discuss dibagi dalam tiga tahap. Pengakuan

pendapatan pertama lalah pada saat Ikan berumur satu bulan. pendapatan

kedua adalah pada saat ikan berumur dua bulan dan pendapatan ketlga pada

saat Ikan berumur tiga bulan.
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4.1.1. Pengakuan Pendapatan Ikan Discuss Ukuran Benlh

Pada bulan pertama pendapatan yang diakui oleh perusahaan adalah

pendapatan dari kenalkan persediaan ikan ukuran Benih. Pendapatan tersebut

merupakan pendapatan dari penjualan ditambah dengan kenaikan persediaan.

Pendapatan penjualan ikan ukuran benih pada bulan April 2000 adalah sebesar

Rp. 23.154.000, yaitu harga jual ikan ukuran benih dikalikan dengan jumlah ikan

yang terjual. Sedangkan kenaikan persediaan dihitung dengan mengalikan sisa

persediaan yang hidup dengan harga Jual pada saat itu. Kenaikan persediaan

yang belum terjual adalah sebesar Rp. 42.996.000.

Jadi kenaikan persediaan pada bulan April 2000 adalah sebesar Rp. 86.150.000,

dengan perincian sebagai berikut:

label 4.1. Perhitungan Kenaikan Persediaan Bulan April 2000

Untuk Pemijahan Pada Awal Bulan April 2000

Keterangan Jumlah Ikan Harga Total

Persediaan Awal 26.250 ekor 0 0

Kematian 16 % x 26.250 4.200 ekor 0 0

Tersedia Untuk Dijual 22.050 ekor Rp. 3000 Rp. 66.150.000

Penjualan 35 % X

22.050

7.718 ekor Rp. 3000 Rp. 23.154.000

Persediaan Akhir 14.332 ekor Rp. 3000 Rp. 42.996.000

Sumber: Bagian pengendalian persediaan
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Dari tabel 4.1. diatas dapat dilihat bahwa persediaan awal sebanyak 26.250 ekor

belum dinllai sebagai persediaan. Hal ini karena pada umur tersebut ikan masih

dalam bentuk Larva / Burayak (telur yang baru saja menetas ) sehingga belum

mempunyai nilai jual. Demiklan pula tingkat kematian pada bulan April belum

dinilai sebagai pengurang pendapatan bulan tersebut karena kematian yang

terjadi dalam bulan ini belum dinilai sebagai persediaan.

4.1.2. Pengakuan Pendapatan Ikan Discuss ukuran Juvenil.

Setelah dua bulan dari waktu pemijahan, Ikan Discuss akan mencapai

ukuran Juvenil. Ikan discuss ukuran Juvenil tersebut akan dijual seharga Rp.

10.000 per ekor dengan jumlah penjualan sebanyak 70 % dari persediaan ikan

pada awal bulan Mei setelah dikurangi tigkat kematian pada bulan tersebut.

Tingkat kematian ikan Discuss pada bulan kedua setelah pemijahan adalah

sebesar 10 % dari persediaan awal bulan. Dengan tingkat kematian sebesar 10 %

tersebut maka ikan yang tersedia untuk dijual pada bulan Mei tersebut sebanyak

12.899 ekor dengan harga jual Rp. 10.000 per ekor. Penjualan ikan Discuss

ukuran Juvenil pada bulan Mei untuk pemijahan awal April tersebut sebanyak

9.029 ekor, sehingga persediaan akhir pada bulan Mei sebanyak 3.870 ekor.

Pengakuan pendapatan pada bulan Mei dilakukan dengan menghitung

kenaikan nilai persediaan dari ukuran Benih ke ukuran Juvenil dikurangi dengan

tingkat kematian ikan pada bulan tersebut. Penghitungan tingkat kematian ikan

tersebut didasarkan pada harga ikan ukuran benih. Hal ini karena kenaikan

persediaan yang telah diakui sebagai pendapatan dalam persediaan awal bulan
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Mel, dinilai seharga ikan ukuran Benih, sehingga kematlan ikan akan mengurangi

persediaan seharga ukuran benih. Dengan perlakuan tersebut maka kenaikan

nilai persediaan pada bulan Mei diperoleh dengan mengurangkan persediaan

akhir dengan nilai persediaan awal setelah disesuaikan dengan tingkat kematian.

Perhitungan kenaikan persediaan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

label 4.2. Penghitungan Kenaikan Persediaan Pada Bulan Mei 2000

Untuk Pemijahan Awal April 2000

Keterangan Jumlah Ikan Harga Total

Persediaan Awal 14.332 ekor Rp. 3.000 Rp. 42.996.000

Kematian 1.433 ekor Rp. 3.000 Rp. 4.299.000

Tersedia Untuk Dijual 12.899 ekor Rp. 10.000 Rpl 28.990.000

Penjualan 70 % X

12.899

9.029 ekor Rp. 10.000 Rp. 90.290.000

Persediaan Akhir 3.870 ekor Rp. 10.000 Rp. 38.700.000

Sumber: Bagian pengendalian persediaan

Berdasarkan tabel 4.2, maka pengakuan pendapatan yang diakui pada

bulan Mei dapat dihitung yaitu sebesar Rp.90.293.000. Pengakuan pendapatan

ini didapat dengan mengurangi persediaan akhir pada bulan Mei dengan

persediaan awal bulan yang telah dikurangi dengan tingkat kematian. Untuk lebih

jelasnya pendapatan yang diakui pada bulan Mei dapat dirinci sebagai berikut:
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Persediaan akhir 3.870 ekor @ Rp.10.000 Rp. 38.700.000.

Penjualan 9.029 ekor @ Rp. 10.000 Rd. 90.290.000

Ikan yang tersedia Mei Rp.128.990.000

Persediaan awal 14.332 ekor @ Rp.3.000 Rp.42.996.000

Kematian (10% x14.332 ekor)@ Rp.3.000 Ro. 4.299.000

Persediaan awal Rp. 38.697.000

Kenaikan persediaan bulan Mei Rp- 90.293.000

Pengakuan pendapatan sebesar Rp. 90.293.000 tersebut termasuk

pendapatan yang diperoleh dari kenaikan persediaan yang terjual pada bulan

Mei. Pada bulan Mei penjualan ikan ukuran Juvenil adalah sebanyak 9.029 ekor,

sehingga persediaan akhir pada bulan Mei sebanyak 3.870 ekor. kenaikan

persediaan ikan yang terjual senilai Rp. 63.203.000 dan kenaikan persediaan

yang tersisa adalah senilai Rp. 27.090.000. Nilai ini didapat dengan mengalikan

persediaan yang terjual dan persediaan yang tersisa dengan harga jual ikan

ukuran Juvenil.

Jadi pada bulan Mei selain mengakui pendapatan akibat kenaikan

persediaan , perusahaan juga mengurangi pendapatan kenaikan persediaan

akibat kematian. Secara keseluruhan pendapatan dari pemijahan ikan Discuss

ukuran Juvenil pada awal April, sampai bulan Mei adalah senilai Rp.152.144.000.

Pengakuan pendapatan selama dua bulan tersebut dapat dirinci sebagai berikut.

Kenaikan persediaan bulan April Rp. 66.150.000
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Kematian bulan Mei Rp- (4.299.000)

Kenaikan persediaan bulan Mei Rp. 90.293.000

Pengakuan pendapatan selama dua bulan Rp. 152.144.000

4.1.3. Pengakuan Pendapatan Ikan Discuss ukuran Dewasa

Tahap akhir dari pemijahan ikan yang dilakukan pada awal April 2000

adalah pada akhir bulan ketiga, yaitu pada saat ikan telah berukuran dewasa.

Dalam periode ini, maka ikan Discuss dijual dengan harga Rp. 22.000 per ekor.

Pengakuan pendapatan pada bulan Juni didapat dengan menilai kenaikan

persediaan setelah dikurangi dengan perhitungan kematian ikan. Pada akhir

bulan ketiga, yaitu bulan Juni persediaan yang tersedia sebanyak 3.715 ekor,

dimana jumlah tersebut telah diperhitungkan tingkat kematianya.

Tingkat kematian pada bulan Juni akan mengurangi pendapatan karena

kenaikan persediaan yaitu sebesar Rp. 1.550.000. Sehingga selain mengakui

pendapatan akibat kenaikan persediaan sebesar Rp. 37.150.000, perusahaan

juga mengurangi nilai persediaan awal bulan. Kenaikan nilai persediaan diperoleh

dengan mengalikan persediaan ikan yang hidup sampai dengan akhir bulan Juni

dengan selisih harga jual ikan ukuran Juvenil dan ukuran Dewasa. Untuk lebih

jelasnya kenaikan persediaan pada bulan Juni dapat dilihat dalam tabel berikut

ini.

Tabel 4.3. Penghitungan Kenaikan Persediaan Pada Bulan Juni 2000
Untuk Pemijahan Awal April 2000
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Keterangan Jumlah Ikan Harga Total

Persediaan Awal 3.870 ekor Rp. 10.000 Rp. 38.700.000

Kematian 4 % x 3870 155 ekor Rp. 10.000 Rp. 1.550.000

Tersedia Untuk Dijual 3.715 ekor Rp. 22.000 Rp. 81.730.000

Penjualan 3.715 ekor Rp. 22.000 Rp. 81.730.000

Persediaan Akhir 0 0 0

Sumber: Bagian pengendalian persediaan

Dengan demikian selama tiga bulan dari masa pemijahan sampai ikan

Discuss berukuran Dewasa, pendapatan yang diakui oleh perusahaan adalah

sebesar Rp. 195.171.000 dengan perhitungan sebagai berikut:

Kenaikan persediaan bulan April

Kematian bulan Mei

Kenaikan persediaan bulan Mei

Kematian bulan Juni

Kenaikan persediaan bulan Juni

Rp. 66.150.000

( Rp. 4.299.000)

Rp. 90.293.000

( Rp. 1.550.000)

Rp. 44.580.000

Rp. 195.174.000

Pengakuan pendapatan yang diterapkan pada PT.MITRA adalah

pengakuan pendapatan akibat kenaikan nilai yang timbul dari pertumbuhan alami

atau proses bertambahnya umur. Pengakuan pendapatan tersebut diakui melalui

proses pelaksanaan penilaian persediaan secara berkala oleh bagian pengelola

persediaan.
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Pengakuan pendapatan yang diterapkan PT.MITRA ini, berbeda dari

pengakuan pendapatan yang diterapkan pada jenis - jenis perusahaan

manufaktur pada umumnya. Dari anallsis diatas maka pengakuan pendapatan

pada PT.MITRA adalah dengan menggunakan metode pengakuan pendapatan

selama proses produksi.

4.2. Metode Pengakuan Pendapatan pada PT.MITRA

Pendapatan sering dlkaltkan dengan prosedur akuntansi tertentu, prosedur

pengukuran dan penentuan pendapatan. Pada dasarnya dunia akuntansi

mengenal dua pendekatan terhadap konsep pendapatan yaitu :

1) Pendekatan yang memusatkan perhatian kepada arus masuk dari harta yang

disebabkan oleh kegiatan operasional perusahaan (inflow Concept).

2) Pedekatan yang memusatkan perhatian kepada penciptaan barang dan jasa

oleh perusahaan dan penyerahan barang dan jasa tersebut kepada konsumen

( Outflow Concept).

Masalah pengakuan pendapatan tidak dapat dipisahkan dari masalah

pengukuran {measurement) dan penentuan waktu (timing) atas pendapatan yang

dimaksud.

Pengakuan pendapatan secara teoritis dapat dibagi kedalam empat bagian

panting yaitu:

1. Selama berlangsungnya proses produksi
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2. Sesudah produksi selesai

3. Pada saat penjualan

4. Pada saat diterimanya uang tunai

Dari keempat penentuan pendapatan tersebut diatas menunjukan adanya

penyebaran untuk menentukan waktu pengakuan pendapatan yang dapat

diringkas sebagai dasar akrual (Accrual Basis) dan dasar kas ( Cash Basis).

PT.MITRA dalam menentukan pendapatan menggunakan metode

pengakuan pendapatan pada saat proses produksi, hal in! berkaltan dengan

kenaikan persediaan yang timbul dari pertumbuhan alami atau proses

pertambahan umur. Dengan bertambahnya umur maka akan menambah ukuran

persediaan ikan, yang mana dengan bertambahnya ukuran maka akan bertambah

pula pendapatan yang akan diperoieh oieh perusahaan.

Pertumbuhan alami atau penuaan ini sepanjang waktu hanyalah bagian

dari proses produksi, jika ditinjau dari pandangan ilmu ekonomi merupakan

proses perubahan bentuk barang. Dalam hal ini berarti pertumbuhan akan

menimbulkan pendapatan..

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan

dengan transaksi tersebut akan diperoieh perusahaan, namun bila kemudian

muncul keraguan bahwa jumlah yang telah diakui sebagai pendapatan tidak

dapat direalisasi sebagai peningkatan manfaat ekonomis, maka jumlah tersebut

harus dijadikan sebagai pengurang pada pendapatan yang telah diakui semula.
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Pelaporan pendapatan selama proses produksi terdiri dari:

1. Kontrak jangka panjang

2. Pertumbuhan (Accreciation)

Yang berkaitan dengan pelaporan pendapatan selama proses produksi

adalah pengakuan kenaikan persediaan yang timbul dari pertumbuhan alami atau

proses pertumbuhan umur. Pertumbuhan alami atau penuaan in! sepanjang waktu

hanyalah bagian dari proses produksi. ditinjau dari pandangan ilmu ekonomi,

sebagai proses perubahan bentuk barang. Oleh sebab itu dalam pengertian

ekonomi, pertumbuhan menimbulkan pendapatan.

Perusahaan menyadari betui bahwa pengakuan, pengukuran dan

pelaporan (penyajian) laba perusahaan dan komponennya dianggap merupakan

salah satu tugas yang penting, atau bahkan yang sangat panting. Pemakai

laporan yang harus mengambil keputusan dalam hubungannya dengan

perusahaan hampir selalu berurusan dengan pengukuran keberhasilan

perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang terkait pada operasinya.

Metode pengakuan pendapatan yang diambil oleh perusahaan dianggap

sesuai, karena metode pengakuan pada saat produksi bagi perusahaan lebih

akurat. Dengan dasar bahwa perusahaan pada setlap bulannya telah

mendapatkan pesanan rutin yang jumlahnya dapat diukur dengan adanya

kesepakatan harga, jenis, warna dan ukuran ikan yang telah dituangkan dalam

perjanjian jual bell oleh kedua belah pihak. Sehlngga kemungkinan terjadinya
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ketidakpastian antara pihak perusahaan dengan pihak yang akan membeli produk

dari PT. MITRA kemungkinan terjadinya kekeliruan sangat kecil.

4.3. Fungsi - Fungsi yang Terkait dalam Penyusunan Laporan Keuangan pada PT.

MITRA

Pemakai laporan keuangan yang hams mengambll keputusan dalam

hubunganya dengan perusahaan hampir selalu berurusan dengan pengukuran

keberhasilan perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang terkait pada

operasinya. Oleh karena itu keslnambungan antar bagian dalam suatu

pemsahaan sangat dibutuhkan. Dalam hal in! penulis akan menyajikan fungsi -

fungsi yang terkait dalam penyusunan laporan keuangan PT. MITRA.

4.3.1. Bagian Produksi.

Bagian produksi bertanggungjawab terhadap hal -hal yang

berhubungan dengan proses produksi. Termasuk pembelian bahan baku,

dalam hal ini meliputi pembelian pakan ikan dan obat - obatan. Dari proses

produksi disini berawal semua kegiatan selanjutnya akan berjalan.

Bagian produksi menangani langsung mengenai kondisi ikan,

kondisi air, kondisi ruangan serta pengaturan suhu air. Perlu diketahui
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bahwa proses pemeliharaan ikan Disccus tidak mudah dan perlu tenaga

kerja yang telah terlatih sebelumnya. Hal ini disebabkan bahwa ikan

Disccus mempunyai nilai jual yang cukup tinggi. Tolak ukur nilai tersebut

tidak terlepas dari ukuran, warna dan jenis Disccus yang dipelihara itu

sendiri. Dari bagian produksi, ikan Disccus yang telah siap untuk disortir

dilimpahkan tanggungjawabnya kepada bagian pengendalian persediaan.

4.3.2. Bagian pengendalian persediaan.

Limpahan tugas dari bagian produksi, selanjutnya akan ditangani

oleh bagian pengendalian persediaan. Dimana bagian pengendalian

persediaan mempunyai tugas menyortir ikan Disccus sesuai dengan

ukuran yang telah ditentukan.

Bagian pengendalian persediaan juga menghitung jumlah ikan yang

berada dibagian tersebut, baik jumlah ikan yang siap untuk dijual pada

berbagai ukuran sesuai dengan pesanan yang telah ditentukan antara

pihak perusahaan dengan pihak eksportir ikan hias.

4.3.3. Bagian Pemasaran

Bagian pemasaran bertugas untuk menangani penjualan produk

ikan Disccus. Juga melakukan promosi, mencari pelanggan baru dan
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mengadakan persetujuan penjualan ikan baik secara kas maupun secara

kredit kepada pihak pembeli.

Bagian pemasaran mempunyai fungsi yang cukup panting dalam

menangani kelangsungan hidup perusahaan. Tugas lain bagian

pemasaran adalah dengan cara mencari kemungkinan prospek pasar

untuk masa yang akan datang. Tujuanya jeias agar perusahaan tidak

ketinggalan pangsa pasar oleh perusahaan budidaya ikan yang lain.

4.3.4. Bagian Akunting

Bagian akunting merupakan bagian dari perusahaan yang

menyediakan jasa - jasa akuntansi seperti pencatatan dan pelaporan hasil

usaha. Bagian akunting juga bertugas menyusun anggaran perusahaan

untuk periode tahun berikutnya dan mengevaluasi pendapatan atas

penjualan pada tiap - tiap bulanya.

Disamping itu bagian akunting bertugas mencari sumber dana dari

para investor dan lembaga keuangan lainya untuk kelangsungan hidup

perusahaan. Menghitung dan membayar gaji kepada para pekerja serta

bertanggungjawab terhadap administrasi perusahaan secara keseluruhan.
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4.4. Bagian - Bagian Laporan Keuangan pada PT.MITRA

Laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan data

keuangan perusahaan. Laporan keuangan disusun dan ditafsirkan untuk

kepentingan managemen dan pihak - pihak lain yang menaruh perhatian dan

kepentingan dengan data keuangan perusahaan .

Setelah kriteria pengakuan dan pengukuran ditetapkan, cara pelaporan

(penyajlan) laba juga harus ditentukan. Dalam hal ini komponen pendukung

laporan keuangan pada PT. MITRA akan penulis paparkan sebagai berikut:

4.4.1. Pendapatan

Pendapatan adalah arus masuk atau penambahan lain atas aktiva

suatu entitas atau penyelesaian kewajiban - kewajiban yang berasal dari

penyerahan atau produksi barang atau aktivitas - aktivitas lain yang

merupakan operasi utama atau operas! inti yang berkelanjutan dari suatau

entitas.

Sumber utama pendapatan pada PT. MITRA adalah dari kenaikan

persediaan ikan Disccus yang dibudidayakan. Jadi persediaan disini

merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam operasi perusahaan,

yang secara terus menerus diperoleh atau diproduksi dan akhirnya akan

dijual.
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4.4.2. Beban

Beban adatah arus keluar atau pemakaian lain aktlva atau terjadinya

kewajiban (atau kombinasi keduanya) yang berasal dari penyerahan atau

produksi barang, pemberlan jasa atau peiaksanaan aktivitas lain yang

merupakan operas! utama atau operasi inti yang berkelanjutan dari suatu

entltas.

Beban adalah pengorbanan ekonomis yang dllakukan perusahaan

untuk memperoleh pendapatan. Beban dalam laporan keuangan dianggap

sebagai pengurang pendapatan untuk penghitugan laba.

Pengukuran laba yang lazim digunakan adalah dengan nilai historls,

dimana beban diukur dengan nilai perolehan. Pengukuran dengan nilai

historis ini akan menilai beban yang akan dipakai berdasarkan harga beli

pada saat diperoleh. Pengukuran beban yang akurat akan mempengaruhi

keakuratan laba yang dilaporkan.

Pada PT.MITRA beban yang digunakan dalam pembudidaan ikan

Discuss selama satu kali pemijahan dapat dibagi menjadi dua macam,

yaitu:

4.4.2.1. Biaya Produksi, yang terdiri dari ;

a)Biaya Pakan Rp.39.252.500

b)Biaya Obat - Obatan Rp.14.175.000
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c)Biaya Tenaga Kerja langsung Rp. 3.600.000

cl)Biaya Tidak Langsung, meliputi:

Penyusutan Aktiva Rp.13.527.498.6

Biaya listrik Rp. 5.250.000

4.4.2.2. Biaya Usaha, Yang terdiri darl:

a)Blaya Penjualan Rp.19.517.505

b)Biaya Admlnistrasi dan Umum Rp.18.900.000

Beban yang digunakan selama tiga bulan tersebut dapat

dibagi menjadi dua, yaitu beban yang bersifat variabel dan beban

yang bersifat tetap. Untuk beban yang merupakan beban variabel

pengakuan bebannya adalah bersamaan dengan pengakuan

barang dan jasa. Sedangkan pengakuan beban yang bersifat tetap

adalah atas dasar alokasi yang rasional dan sistematis. Dari beban

yang digunakan untuk membudidayakan ikan bias Discuss, yang

termasuk beban variabel adalah beban pakan, cbat - obatan,

penjualan, tenaga kerja langsung, biaya listrik, biaya transportasi

dan biaya lain - lain. Sedangkan beban yang merupakan beban

tetap terdiri dari penyusutan, administrasi dan umum.

Adapun penjelasan beban tersebut adalah sebagai berikut:

1) Biaya Produksi

Biaya produksi adalah sumber daya yang digunakan untuk membuat

suatu produk. Pada PT.MITRA biaya produksinya terdiri dari:
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(1). Biaya Pakan

Pakan yang digunakan dalam membudidayakan ikan Discuss terdiri

dari tiga jenis pakan yaitu ; artemla.cacing super dan kutu air. Selama

satu kali pemijahan ikan Discuss menghabiskan pakan seharga

Rp.39.252.500, dengan perincian sebagi berikut;

Artemia Rp. 16.240.000

Cacing super Rp. 11.812.500

Kutu air Rp. 11.200.000

Total Rp.39.252.500

Beban yang digunakan tersebut terbagi dalam tiga periode yaitu pada

bulan April, Mei dan Juni, yang jumlahnya bervariasi sesuai dengan

pakan yang habis dikonsumsi oleh ikan. Perusahaan dalam

mengalokasikan beban pakan pada saat bersamaan masing - masing

periode ukuran ikan.Tahap - tahap pemberian beban pakan tersebut

adalah sebagai berikut:

A) Bulan April

Pada bulan April 2000 beban pakan yang diakui adalah

sebesar Rp. 15.344.000, yang terdiri dari:

Artemia Rp.9.744.000

Cacing Super Rp. 1.400.000

Kutu Air Rp.4.200.000
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B) Bulan Mei

Beban pakan yang terjadi dibulan Mei adaiah :

Artemia Rp.6.496.000

Cacing Super Rp.6.125.000

Kutu Air Rp.4.760.000

C) Bulan Juni

Beban pakan yang diberikan pada bulan Juni relatif lebih

rendah dibandingkan dengan bulan - bulan sebelumnya. Keadan ini

disebabkan persediaan ikan yang masih ada jumlahnya tidak

sebanyak pada bulan April dan Mei. Disamping itu ikan ukuran dewasa

sudah tidak diberi pakan artemia, karena ikan sudah cukup besar.

Pakan yang dipakai selama bulan Juni adaiah sebesar Rp.6.527.500,

yang terdiri dari ;

Cacing Super Rp.4.287.500

Kutu Air Rp.2.240.000

(2). Beban Obat - Obatan

Obat - Obatan yang dibutuhkan untuk pembudidayaan ikan

Discuss terdiri dari dua jenis obat, yaitu Metylene Blue dan Tetra

Cycline. Beban obat yang digunakan dalam pembudidayaan ikan

Discuss diakui bersaman dengan pemakaian obat - obatan tersebut.
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Selama tiga bulan obat - obatan yang digunakan adalah senilai

Rp.14.175.000, dengan alokasi sebagai berikut:

A) Bulan April

Pemeliharaan ikan Discuss pada bulan pertama memerlukan

perawatan yang intensif, mengigat Ikan pada usia Inl cenderung

mudah terkena penyakit dan tingkat kematianya cukup tinggl. Pada

bulan Inl pemakalan obat sebesar Rp.6.422.500 yang terdlrl darl:

Methylene Blue Rp.4.690.000

Tetra Cycline Rp. 1.732.500

B) Bulan Mel

Pemakalan obat - Obatan untuk Ikan Discuss pada ukuran

Juvenll sedlkit lebih rendah dibandingkan pada saat Ikan berukuran

benlh. Hal Inl dikarenakan Ikan ukuran Juvenll lebih tahan terhadap

penyakit. Kebutuhan obat - obatan pada bulan Mel adalah sebesar

Rp.5.897.500 dengan perlnclan sebagai berikut:

Methylene Blue Rp.3.010.000

Tetra Cycline Rp.2.887.500

C) Bulan JunI

Pada bulan JunI atau pada perlode ketlga setelah pemljahan,

ikan Discuss memerlukan obat - obatan dengan jumlah lebih rendah

dibandingkan dengan bulan - bulan sebelumnya. keadan Inl

disebabkan pada bulan JunI Ikan yang terslsa jumlahnya lebih rendah
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dan ukuran ikan sudah lebih besar sehingga lebih tahan terhadap

sarangan barbagai panyakit ikan. Penggunaan obat - obatan pada

bulan Juni adalah sabasar Rp. 1.855.000, dangan perincian sabagai

barlkut:

Methylene Blue Rp- 700.000

Tetra Cycllne Rp. 1.155.000

(3). Biaya Tenaga karja Langsung

Tanaga karja yang berhubungan dangan prosas produksi

pambudldayaan ikan Discuss sacara langsung adalah tiga orang.

Satiap tanaga karja mamparolah upah sabasar Rp.400.000 par bulan,

sahinga satiap bulan biaya tanaga karja langsung yang dikaluarkan

olah parusahaan barjumlah Rp. 1.200.000. Pambabanan tanaga karja

langsung ini dilakukan pada satiap akhir bulan. Jadi satiap tiga bulan

biaya tanaga karja langsung Rp.3.600.000

(4). Biaya Tidak Langsung

Biaya tidak langsung yang diparlukan dalam pambudldayaan

ikan Discuss adalah biaya listrik dan biaya panyusutan aktiva. Biaya

listrik yang dikaluarkan parusahaan salama tiga bulan (April s/d Juni

2000) adalah sabasar Rp.5.250.000, sadangkan biaya panyusutan

aktiva tetapnya sabasar Rp. 13.527.498.6.
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Untuk biaya listrik alokasi beban-nya dilakukan pada saat

listrik digunakan dalam proses produksi. Sedangkan untuk biaya

penyusutan aktlva tetap pengakuan beban-nya adalah dengan

menggunakan dasar alokasi yang rasionai dan sistematis.

2) Biaya Usaha

Biaya usaha pada PT.MITRA adalah biaya yang merupakan biaya

nonproduksi. Biaya usaha tersebut terdiri dari empat macam yaitu :

(1). Beban Penjualan

Beban penjualan adalah biaya yang diperlukan untuk menjual

produk ikan Discuss. Besarnya biaya penjualan telah ditetapkan

yaitu sebesar 10 % dari total penjualan. Dalam mengakui biaya

penjualan ini perusahaan melakukanya bersamaan dengan

penggunaan barang dan jasa. Selama tiga bulan ( April s/d Juni

2000 ) biaya yang digunakan adalah sebesar Rp. 19.517.400.

(2). Beban Administrasi dan Umum

Beban administrasi dan umum yang digunakan oleh perusahaan

diakui berdasarkan alokasi yang rasionai dan sistematis. Biaya

administrasi dan umum ini besarnya tetap setiap bulan yaitu

Rp.6.300.000, sedangkan biaya administrasi dan umum selama

tiga bulan sebesar Rp. 18.900.000.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan

beban pada PT.MITRA menggunakan metode yang bersamaan
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dengan penggunaan barang dan jasa untuk beban yang bersifat

variabel serta dengan alokasi yang rasional dan sistematis untuk

beban tetap.

4.4.2.3. Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi adalah blaya yang dialokaslkan kepada

persedlaan pada saat terjadlnya, yang ditujukan untuk memperoleh aktiva.

Harga pokok disini pada dasarnya hanya menjadi beban (Harga Pokok

Penjualan) bila unit dalam persedlaan itu terjual dan lazlmnya disebut juga

biaya yang termasuk dalam persedlaan. Pemahaman mengenal harga

pokok disini harus ditiliti secara cermat, karena harga pokok yang ada

tidak seluruhnya sama dengan harga pokok pada kebanyakan perusahaan

manufaktur yang ada.

PT.MITRA menerbitkan laporan Laba - Rugi untuk mengetahui

seberapa besar laba yang telah diperoleh perusahaan. Perhitungan

pendapatan dan beban serta laba yang diperoleh selama periode tiga

bulan adalah sebagai berikut;
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PERHITUNGAN LABA - RUGI PT.MITRA

Untuk Pemijahan awal April 2000

(April s/d Juni 2000)

Penjualan

Biaya Produksi:

Beban Pakan

Beban Obat - obatan

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Tidak Langsung:

Biaya Penyusutan

Biaya listrik

Harga Pokok Produksi

Persediaan Awal

Tersedia Untuk Dijual

Persediaan Akhir

Harga Pokok Penjualan

Laba Kotor

Rp. 195.174.000

Rp.39.252.500

Rp.14.175.000

Rp. 3.600.000

Rp. 13.527.498,6

Rp. 5.250.000

Rp.75.804.998

Rp. 0

Rp.75.804.998

Rp. 0

Rd.75.804.998

Rp. 119.369.002

Biaya Usaha:

Biaya Penjualan

Biaya Administrasi & Umum

Total Biaya Usaha

Laba Sebelum Pajak

Rp. 19.517.400

Rp. 18.900.000

Rp.38.417.400

Rp.80.951.602
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Dari penyajian laporan Laba - Rugi diatas maka dapat disimpulkan bahwa

parusahaan menilai harga pokok panjualan tarlalu rendah. Tatapi kekeliruan

dalam penyajian laporan Laba - Rugi tersebut tidak menyebabkan kesalahan

pelaporan laba yang diperoleh parusahaan. Karana perhitungan Laba - Rugi

yang disajikan parusahaan besarnya sama dengan perhitungan Laba - Rugi yang

telah penulis sasuaikan yaitusebasar Rp.80.951.602 (Terlihat dalam label 4.4

).

4.4.2.4. Aktiva

Aktiva adalah manfaat ekonomi yang sangat mungkin dimasa

mandatang diperoleh atau dikuasai oleh antitas tartantu sabagai

hasil dari transaksi atau paristiwa masa lampau.

Aktiva pada PT. MITRA terdiri dari aktiva lancar dan aktiva

tetap, dimana persadiaan ikan hias Disccus marupakan sumber

aktiva yang paling banyak jumlanya. Disamping itu persadiaan

marupakan aktiva yang sifatnya bertambah pada setiap bulanya

karana alasan umur ikan. Jika umur ikan bertambah, maka ukuran

ikan juga bertambah dan tantunya harga ikan juga ikut bertambah,

yang pada akhirnya nilai dari persadiaan ikan bertambah

pula.Jumlah aktiva parusahaan yang berhubungan dengan

pamaliharaan ikan Disccus adalah sebasar Rp.5.774.999.720.
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4.4.2.5. Pasiva

Aktiva pada PT. MITRA terdiri dari kewajiban dan investasi.

Kewajiban adalah pengorbanan manfaat ekonomis yang mungkin

dimasa mendatang yang timbul dari kewajiban entitas tertentu

pada saat ini untuk menyerahkan aktiva atau memberikan jasa

kepada entitas lain dimasa mendatang sebagai akibat dari

transaksi atau peristiwa masa lampau. Besarnya kewajiban

PT. MITRA adalah Rp.161.000.000 yang merupakan sumber

pembiayaan atas operasinya maupun kelangsungan hidup

perusahaan khusus untuk pembudidayaan ikan Disccus.

Investasi adalah pertambahan ekuitas suatu badan usaha

yang berasal dari pemindahan sesuatu yang bernilai dari entitas

lainya untuk memperoleh atau menaikan hak pemilikan pada

badan usaha tersebut.
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4.5. Pembahasan Tinjauan Atas Metode Pengakuan Pendapatan dan Pengaruhnya

Terhadap Akurasi Laporan Keuangan pada Perusahaan Budidaya Ikan PT.

MITRA.

Pendapatan dari pertumbuhan ikan dapat diakui melalul proses

palaksanaan penilalan persediaan secara komparatif. Pengakuan in! bukanlah

hasll dari transaksi. Oleh sebab itu, pengakuan in! berbeda dari kasus pelaporan

pendapatan selama proses produksl seperti telah dibahas sampal sejauh ini.

Akan tetapi, hal in! tidak mempengaruhi loglka pelaporan kenaikan dalam

pengukuran aktlva, keterbatasanya terutama jlka ditinjau dari segi praktis.

Dalam beberapa kasus, seperti pembibitan ternak dan peternakan, karena

produk ini memiliki harga pasar pada berbagai tahap pertumbuhan, maka proses

penilaian menjadi lebih sederhana.

Argumentasi bahwa pertumbuhan bukanlah laba oleh karena tidak tersedia

untuk deviden adalah kriteria yang salah untuk pendapatan. Didalam praktek

akuntansi yang sekarangpun terdapat banyak situasi bahwa laba menghasilkan

aktiva lancar, tetapi karena berbagai alasan, managemen keuangan tidak

melakukan pembayaran deviden. Kriteria yang penting adalah kepastian harga

jual produk itu dan tambahan biaya yang diperlukan untuk memungkinkan

pertumbuhan optimum dan persiapan penjualan. Jika pasar yang pantas tidak

tetjamin atau jika biaya tambahan tidak pasti, maka pelaporan pendapatan dari

pertumbuhan sangat tidak tepat.
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Seperti telah dibahas sebelumnya, bahwa pengakuan pendapatan yang

diterapkan pada PT.MITRA akan mempengaruhi Laba - Rugi perusahaan pada

bulan tertentu atau dalam periode tertentu. Dalam hal ini perusahaan mengakui

pendapatan dengan menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat

produksi, karena metode ini merupakan metode pengakuan pendapatan yang

sesuai dengan karakteristik perusahaan, yang mana PT.MITRA merupakan

perusahaan yang membudidayakan ikan hias. Dimana pendapatan ikan tersebut

dapat dibagi kedalam berbagai ukuran penjualan.

Hal ini dikarenakan disamping perusahan membesarkan sendiri dan

langsung dijual kepada perusahaan exsportir juga perusahaan menjual kepada

plasma petani ikan hias yang telah tergabung dalam organisasi perusahaan.

Dengan alasan tersebut diatas maka metode pengakuan pendapatan pada saat

produksi merupakan metode yang paling sesuai diterapkan dalam perusahaan.

Pendapatan yang diakui perusahaan dalam satu kali pemijahan ikan

Discuss, yaitu pada awal bulan April sampai akhir Juni adalah sebesar

Rp.195.174.000. Sedangkan harga pokok produksinya adalah sebesar Rp.

75.804.998, dan biaya usaha selama tiga bulan sebesar Rp.38.417.400, Dari nilai

pendapatan dan beban tersebut maka laba yang diperoleh adalah sebesar

Rp.80.951.602. Pendapatan yang diakui perusahaan dapat dilihat dalam laporan

Laba - Rugi perusahaan periode April s/d Juni 2000.

Khusus mengenai penghitungan harga pokok penjualan, perusahaan

dalam menyampaikan perlu mendapatkan perhatian yang seksama, karena
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pengungkapan harga pokok penjualan yang diterapkan perusahaan berbada

dengan perhitungan harga pokok perusahaan manufaktur pada umumnya. Hal ini

dapat dillhat dari perhitungan harga pokok penjualan yang diterapkan

perusahaan. Perusahaan menghitung harga pokok penjualan hanya berdasarkan

nllal persedlaan ikan pada awal bulan.

Laba yang diperoleh perusahaan tersebut adalah laba dari hasil penjualan

ikan Discuss pada ukuran Benih, ukuran Juvenil dan ukuran Dewasa. Untuk

mengetahui perbandingan pendapatan, beban dan laba setiap bulan maka

penulis melakukan perincian laporan Laba - Rugi.

Laporan Laba - Rugi yang penulis paparkan disini untuk mengecek

kebenaran penyajian laporan yang perusahaan lakukan. Dan hasil dari laporan

yang penulis kembangkan ternyata hasilnya sama dengan laporan yang

perusahaan selama ini lakukan. Berikut ini penulis sampaikan penghitunganya

yang dituangkan dalam tabel 4.4.
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Tabel 4.4. Analisis Perhitungan Laba - Rugi PT.MITRA

Untuk Pemijahan Awal April 2000

(April s/d Juni 2000)

Keterangan April Mei Juni

Ukuran Benih Juvenil Dewasa

Pendapatan Rp.61.851.000 Rp.88.743.000 Rp.44.580.000

Biaya Produksi:

Biaya Pakan 15.344.000 17.381.000 6.527.500

Biaya Obat - obatan 6.422.500 5.897.500 1.855.000

Biaya TK Langsung 1.200.000 1.200.000 1.200.000

Biaya Tidak langsung;

Biaya Penyusutan 4.509.166.2 4.509.166.2 4.509.166.2

Biaya Listrik 1.750.000 1.750.000 1.750.000

Harga Pokok Produksi 29.225.666,2 30.737.666,2 15.841.666,2

Persediaan Awal 0 42.996.000 38.700.000

Tersedia Untuk Dijual 29.225.666.2 73.733.666.2 54.541.666.2

Persediaan Akhir (42.996.000) (38.700.000) 0

Harga Pokok Penjualan (13.770.334.2) 35.033.666.2 54.541.666.2

Laba / Rugi Kotor 75.621.334.2 53.709.333.8 (9.961.666.2)

Biaya Usaha:

Biaya penjualan 6.185.100 8.874.300 4.458.000

Biaya Adm & Umum 6.300.000 6.300.000 6.300.000

Total Biaya Usaha (12.485.100) (15.174.300) (10.758.000)

Laba/Rugi Sebelum 63.136.234.2 38.535.033.8 (20.719.666.2)

Pajak

Sumber: Bagian pengendalian perusahaan
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Berdasarkan perhitungan tersebut diatas, maka terbukti bahwa

perhitungan Laba - Rugi yang dibuat oleh perusahaan telah sesuai dengan

perhitungan yang penulis kembangkan berdasarkan landasan teoritis yang ada.

Darl perhitungan penjualan pada setlap bulan tersebut terlihat bahwa laba

yang terbesar adalah pada penjualan pada bulan April, yaitu pada saat ikan

berukuran benih sedangkan laba yang terendah adalah pada saat penjualan ikan

berukuran dewasa. Dalam tabel 4.4. tersebut terlihat bahwa harga pokok

penjualan pada bulan April 2000 bernilai negatif yaitu sebesar Rp. 13.770.334.2.

Keadaan ini dikarenakan persediaan telur ikan awal bulan April 2000 yang belum

dinilai sebagai persediaan.

Untuk mengetahui lebih jelasnya maka penulis mencoba mengkaitkanya

dengan kedua metode kedalam perhitungan arus kas PT.Mitra. Terbukti dengan

kedua metode tersebut juga menghasilkan jumlah yang sama.

inderect method

Arus kas dari aktivitas operasi

Laba ( Rugi) benih 63.136.234.2

Laba ( Rugi) Juvenil 38.535.033.8

Laba ( Rugi) dewasa (20.719.686.2 )

Laba / Rugi sebelum pajak 80.951.601.8

Penyesuaian penyusutan:

Penyesuaian penyusutan benih 4.509.166.2

Penyesuaian penyusutan juvenil 4.509.166.2
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Penyesuaian penysutan dewasa

Total penyesuaian penyusutan

Laba bersih dari aktlvltas operasi

4.509.166.2

13.527.498.6

94.479.100

Direct method

Kas masuk benih

Kas masuk juvenll

Kas masuk dewasa

Total kas masuk

Kas keluar benih

Biaya pakan 15.344.000

Biaya obat 6.422.500

Biaya tk langsung 1.200.000

Biaya listrik 1.750.000

Biaya penjualan 6.185.100

Biaya administrasi 6.300.000

61.851.000

88.743.000

44.580.000

iuvenil

17.381.000

5.897.500

1.200.000

1.750.000

8.874.300

6.300.000

195.174.000

dewasa

6.527.500

1.855.000

1.200.000

1.750.000

4.458.000

6.300.000

Kas keluar

Total kas keluar

37.201.600

Total kas bersih dari aktivitas operasi

41.402.800 22.090.500

100.694.900

94.479.100
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Tetapi bila diasumsikan ikan dijual seluruhnnya pada setiap ukuran, biaya

produksi dan biaya usaha tetap dan tingkat kematian sesuai dengan perklraan,

maka laba yang terbesar akan diperoleh pada penjualan ikan ukuran dewasa ha!

ini dapat dijelaskan dengan analisis yang penulis paparkan sebagai berikut;

Persediaan Awal April 26.250 ekor

Kematian bulan April 16 % x 26.250 4.200 ekor

Persediaan awal Mei 14.332 ekor

Kematian bulan Mei 10 % x 14.332 1.433 ekor

Persediaan awal Juni 3.870 ekor

Kematian bulan Juni 4 % x 3.870 155 ekor

Persediaan akhir Juni 3.715 ekor

Dengan asumsi ikan terjual seluruhnya pada ukuran benih, maka laba

yang diperoleh adalah sebesar Rp.24.009.334.5 bila penjualan dilakukan

seluruhnya pada ukuran Juvenil, maka laba yang didapat oleh perusahaan adalah

sebesar Rp. 106.041.667.6. jika penjualan seluruhnya pada ukuran dewasa maka

akan mendapatkan laba sebesar Rp.282.504.802.

Perbedaan tingkat laba yang diperoleh ini disebabkan harga jual produk

ukuran dewasa lebih besar dibandingkan dengan ukuran lainya. Selain faktor

harga, perbandingan antara kenaikan nilai persediaan ikan dan kenaikan biaya

tiap ukuran ikan juga mempengaruhi perbedaan perolehan laba. Kenaikan harga
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jual ikan ukuran dewasa leblh tinggi dibandingkan dengan kenaikan blaya yang



86

Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

pengakuan pendapatan ikan Disccus ukuran dewasa akan menghasilkan laba

yang terbesar diantara pengakuan pendapatan dalam ukuran ikan yang lain.

Dalam hal in! pengakuan pendapatan yang diterapkan pada PT. MITRA

menggunakan metode pengakuan pendapatan selama proses produksi. Untuk

blaya yang diterapkan oleh PT. MITRA adalah pada saat barang atau jasa

diberikan untuk beban yang bersifat variabel dan dengan alokasi yang rasional

dan sistematis untuk beban yang bersifat tetap.

Perusahaan menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat

proses produksi didukung oleh acuan - acuan bahwa;

1) Produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada pihak pembeli dipastikan

dapat terjual seluruhnya.

2) Biaya untuk pemeliharaan dalam satu kali siklus produksi sudah dapat ditaksir

jumlahnya.

3) Harga yang berlaku relatif tetap.

4) Didukung oleh laboratorium yang cukup memadai untuk mengetahui berbagai

penyakit ikan serta tenaga kerja yang sudah berpengalaman dibidang

budidaya khususnya ikan hias.

Atas dasar acuan tersebut diatas dengan penekanan mengenai

pengukuran serta penentuan waktu yang diterapkan maka perusahaan

mempunyai keyakinan bahwa perusahaan dalam menerapkan pengakuan
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pendapatan dengan menggunakan matode pengakuan pendapatan pada saat

proses produksi.

Namun demikian penulis tidak sependapat dengan metode yang

diterapkan oleh perusahaan, walaupun dengan berbagai alasan seperti yang

disebutkan diatas. Penulis beranggapan bahwa bagaimanapun yang

berhubungan dengan urusan kehidupan dalam ha! ini mengenal budidaya Ikan

maka cukup riskan untuk mengakul pendapatan dengan menggunakan metode

pengakuan pada saat proses produksi, ha! ini dikarenakan sewaktu - waktu ikan

dapat saja mengaiami kematian tanpa dapat diduga sebelumnya.

Menurut penulis bahwa sebaiknya perusahaan dalam mengakui

pendapatanya dengan menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat

penjualan, walaupun dengan berbagai asumsi yang telah perusahaan kemukakan

diatas. Oleh karena untuk memastikan bahwa pendapatan yang diterima oleh

perusahaan pada tiap - tiap bulanya lebih akurat dan kepastianya dapat dijamin.

Perbedaan kedua metode pengakuan pendapatan*sebagai berikut:

1) Metode pengakuan pendapatan pada saat produksi.

Kenaikan persediaan bulan April Rp.66.150.000

Kematian bulan Mei (Rp. 4.299.000)

Kenaikan persediaan bulan Mei Rp.90.293.000

Kematian bulan Juni (Rp. 1.550.000)

Kenaikan persediaan bulan Juni Rd.44.580.000



Biaya Produksi:

Biaya Pakan 15.344.000 32.725.000 39.252.500

Biaya Obat - obatan 6.422.500 12.320.000 14.175.000

Biaya TK Langsung 1.200.000 2.400.000 3.600.000

Biaya Tidak langsung:

Biaya Penyusutan 4.509.166.2 9.018.332,4 13.527.498,6

Biaya Listrik 1.750.000 3.500.000 5.250.000

•

Harga Pokok Produksi 29.225.666,2 59.963.332.4 75.804.998

Persediaan Awal 0 0 0

Tersedia Untuk Dijual 29.225.666.5 59.963.332.4 75.804.998

Persediaan Akhir 0 0 0

Harga Pokok Penjualan 29.225.666.5 59.963.332.4 75.804.998

Laba / Rugi Kotor 36.924.334,5 138.486.667.6 343.317.002

Biaya Usaha:

Biaya penjualan 6.615.000 19.845.000 41.912.200

Biaya Adm & Umum 6.300.000 12.600.000 18.900.000

Total Biaya Usaha 12.915.000 32.445.000 60.812.200

Laba/Rugi Sebelum

Pajak

24.009.334.5 106.041.667.6 282.504.802

Sumber: Bagian pengendalian persediaan
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juai ikan ukuran dawasa labih tinggi dibandingkan dangan kanaikan biaya yang

dibutuhkan untuk mambudidayakanya.

Parhltungan tarsabut dapat dijalaskan dangan parincian pandapatan dan

baban sarta laba yang akan diparoleh jika parusahaan manjual Ikan saluruhnya

pada masing - masing ukuran. label dibawah ini marupakan hasll pangambangan

yang panulis kambangkan agar alokasi baban dan parolahan pandapatan atas

budidaya Ikan bias Discuss lablh akurat.

Tabal 4.5 Inl semata - mata ditujukan agar pamlllk parusahaan maupun

pihak lain yang mamarlukan dapat memahami parbandlngan tingkat parolahan

laba jlka Ikan tarsabut akan dijual ataupun tatap dlpartahankan sampal pada

batas waktu tatantu. Tantunya kaputusan tarsabut akan diambll dangan tatap

mamparhatlkan babarapa faktor. balk Itu pasar yang tarsadia maupun

kamungklnan adanya Ikan janis baru yang layak untuk dikambangkan.

Tabal 4.5. Anallsis Laporan Laba Rugl PT. MITRA

Untuk Panjualan Ikan Ukuran Banlh. Juvanll dan Dawasa

Katarangan April Mai JunI

Ukuran Banlh Juvanll Dawasa

Parsedlaan awal 26.250 akor 22.050 akor 19.845 akor

Kamatlan 4.200 akor 2.205 akor 794 akor

Tarsa^a untuk Dijual 22.050 akor 19.845 akor 19.051 akor

Harga Jual Rp.3.000 Rp. 10.000 Rp.22.000

Pandapatan Rp.66.150.000 Rp. 198.450.000 Rp.419.122.000
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Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

pengakuan pendapatan ikan Disccus ukuran dewasa akan menghasilkan laba

yang terbesar diantara pengakuan pendapatan dalam ukuran ikan yang lain.

Dalam hal ini pengakuan pendapatan yang diterapkan pada PT. MITRA

menggunakan metode pengakuan pendapatan selama proses produksl. Untuk

biaya yang diterapkan oleh PT. MITRA adalah pada saat barang atau jasa

diberikan untuk beban yang bersifat variabel dan dengan alokasi yang rasional

dan sistematis untuk beban yang bersifat tetap.

Perusahaan menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat

proses produksi didukung oleh acuan - acuan bahwa ;

1) Produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada pihak pembeli dipastikan

dapat terjual seluruhnya.

2) Biaya untuk pemeliharaan dalam satu kali siklus produksi sudah dapat ditaksir

jumlahnya.

3) Harga yang berlaku relatif tetap.

4) Didukung oleh laboratorium yang cukup memadai untuk mengetahui berbagai

penyakit ikan serta tenaga kerja yang sudah berpengalaman dibidang

budidaya khususnya ikan hias.

Atas dasar acuan tersebut diatas dengan penekanan mengenai

pengukuran serta penentuan waktu yang diterapkan maka perusahaan

mempunyai keyakinan bahwa perusahaan dalam menerapkan pengakuan
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pendapatan dengan menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat

proses produksi.

Namun demikian penulis tidak sependapat dengan metode yang

diterapkan oleh perusahaan, walaupun dengan berbagai alasan seperti yang

disebutkan diatas. Penulis beranggapan bahwa bagaimanapun yang

berhubungan dengan urusan kehldupan dalam ha! in! mengenal budidaya Ikan

maka cukup riskan untuk mengakui pendapatan dengan menggunakan metode

pengakuan pada saat proses produksi, hal ini dikarenakan sewaktu - waktu ikan

dapat saja mengalami kematian tanpa dapat diduga sebelumnya.

Menurut penulis bahwa sebaiknya perusahaan dalam mengakui

pendapatanya dengan menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat

penjualan, walaupun dengan berbagai asumsi yang telah perusahaan kemukakan

diatas. Oleh karena untuk memastikan bahwa pendapatan yang diterima oleh

perusahaan pada tiap - tiap bulanya lebih akurat dan kepastianya dapat dijamin.

Perbedaan kedua metode pengakuan pendapatan-sebagai berikut:

1) Metode pengakuan pendapatan pada saat produksi.

Kenaikan persediaan bulan April Rp.66.150.000

Kematian bulan Mei (Rp. 4.299.000)

Kenaikan persediaan bulan Mei Rp.90.293.000

Kematian bulan Juni (Rp. 1.550.000)

Kenaikan persediaan bulan Juni Rd.44.580.000



88

Total kenaikan persediaan selama tiga bulan Rp.195.174.000

Untuk lebih memudahkan dalam memahami metode pengaku pendapatan

yang dipergunakan maka penulls membuat jurnal sebagal berlkut:

a) Pada saat ikan ukuran benih (April)

Persediaan Rp.66.150.000

Kenaikan persediaan Rp.66.150.000

b) Pada saat ikan ukuran juvenil ( Mei)

Persediaan Rp.94.592.000

Kenaikan persediaan Rp.94.592.000

Kenaikan persediaan Rp.4.299.000

Persediaan Rp.4.299.000

c) Pada saat ikan ukuran dewasa {Juni)

Persediaan Rp.46.130.000

Kenaikan persediaan Rp.46.130.000

Kenaikan persediaan Rp. 1.550.000

Persediaan Rp.1.550.000

Keterangan untuk bulan Mei dan Juni, perusahaan selain mengakui

kenaikan persediaan juga mengalami kerugian akibat penurunan

persediaan akibat kematian ikan.

2) Metode pengakuan pendapatan pada saat penjualan.

Penjualan bulan April Rp.23.154.000

Penjualan bulan Mei Rp.90.290.000
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Penjualan bulan Juni Rd.81 .730.000

Total penjualan selama tiga bulan Rp.195.174.000

Untuk metode pengakuan pada saat penjualan, jurnalnya sebagai berlkut

a) Pada saat ikan ukuran benih (April)

Kas / Piutang Rp.23.154.000

Penjualan Rp.23.154.000

b) Pada saat Ikan ukuran juvenil ( Mel)

Kas / Piutang Rp.90.290.000

Penjualan Rp.90.290.000

c) Pada saat Ikan ukuran dewasa (JunI)

Kas / Piutang Rp.81.730.000

Penjualan Rp.81.730.000

Darl kedua metode pengakuan pendapatan terlihat bahwa pendapatan

yang diperoleh perusahaan dalam satu kali siklus produksl jumlah yang diterlma

oleh perusahaan sama.
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RANGKUMAN KESELURUHAN

Peaisahaan budidaya ikan hias memang cukup menarik untuk

dipelajari, karena didalamnya terdapat metode pengakuan pendapatan yang

jarang penulis dapatkan pada sektor usaha manufactur yang ada pada

umumnya. Laporan perhitungan Laba - Rugi hams disusun dengan baik agar

keakurasian laporan keuangan dapat dinyatakan dengan pasti, sehingga

dapat memberlkan gambaran tentang pendapatan atau laba yang mempakan

hasil usaha serta memberlkan gambaran tentang biaya atau beban

perusahaan dalam perlode tertentu.

Yang dimaksud dengan pendapatan adalah penlngkatan jumlah aktlva

atau penggunaan kewajiban suatu badan usaha yang timbul darl penyerahan

barang atau jasa dalam suatu perlode, dan kenaikan arus darl proses

produksl. Sedangkan yang dimaksud dengan beban adalah penggunaan

assef atau terclptanya suatu liabilities atau campuran darl keduanya selama

perlode akibat penyerahan atau pembuatan produk atau jasa yang

berkeslnambungan dengan kegiatan perusahaan.

Masalah pengakuan pendapatan tidak dapat dllepaskan darl masalah

pengukuran {measurement) dan penentuan waktu {timing) atas pendapatan

yang dimaksudkan. Bagalmanapun pendapatan dideflnlslkan, menurut

Hendrlcksen, cara yang terbalk untuk mengukur pendapatan adalah dengan

90
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menggunakan nilai tukar (exchange value) dari barang atau jasa yang

dimaksud.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah

kenaikan kotor aktiva yang berasal dari operas! normal perusahaan.

Pendapatan in! dapat berupa kenaikan aktiva atau penyelesaian atas

kewajiban atau gabungan dari keduanya.

Menurut Theodarus M. Tuanakota, secara teoritis penentuan waktu

pengakuan pendapatan adalah:

1) Selama beriangsungnya proses produksi, misalnya untuk kontrak -

kontrak pembangunan Jangka panjang.

2) Sesudah produksi selesal, misalnya untuk produksi pertanlan.

3) Pada saat penjualan, misalnya untuk penjualan barang secara eceran.

4) Pada saat terimanya uang tunal, misalnya untuk penjualan dengan

cicilan.

Keempat penentuan waktu pengakuan pendapatan tersebut diatas

menunjukan adanya penyebaran untuk menentukan waktu pengakuan

pendapatan yang dapat diringkas sebagai dasar akrual (Acrual Basis) dan

dasar kas (Cash Basis).

Dengan dasar akrual, maka pendapatan harus diakui apabila sudah

muncul hak untuk memperolehnya tanpa memperdulikan apakah sudah atau

belum terjadi penerimaan kas atas pendapatan yang dimaksud. Sedangkan
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dengan dasar kas, maka pendapatan baru diakui bila sudah terjadi

penerimaan kas.

Pelaporan pendapatan selama proses produksi terdiri dari:

1) Kontrak jangka panjang.

2) Pertumbuhan {Accrecion).

Yang berkaitan dengan pelaporan pendapatan selama proses produksi

adalah pengakuan kenaikan nilai yang timbul dari pertumbuhan alami atau

proses pertumbuhan umur. Pertumbuhan alami atau penuaan in! sepanjang

waktu hanyalah baglan proses produksi, ditinjau dari pandangan ilmu

ekonomi, sebagai proses perubahan bentuk barang. Oleh sebab itu, dalam

pegertian ekonomi. pertumbuhan menimbulkan pendapatan. Contohnnya;

pertumbuhan kayu, pembibitan ternak. peternakan, penyimpanan minuman

keras dan anggur dalam waktu lama.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengakuan

pendapatan pada dasarnya dibagi kedalam empat ( 4 ) bagian pengakuan

pendapatan dan untuk menentukan waktu pengakuan pendapatan dapat

digolongkan kedalam dua bagian yaitu melalui dasar kas ( Cash Basis ) dan

Akrual Basis

Menurut 0. Rollin Niswonger, Philip E. Fess dan Carls S. Warrant,

dalam buku Accounting Principles, yang diterjemahkan oleh Marianus Sinaga,

menyatakan bahwa konsep penandingan pendapatan dan beban merupakan

konsep yang memikirkan bagaimana beban harus diasosiasikan dengan
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pendapatan. Ada tiga prinsip pembandingan yang memilliki arti panting yaitu:

1) Hubungan sebab akibat

Beberapa blaya dapat diasosiasikan secara langsung dengan pendapatan

tetentu. Jlka in! memungkinkan, maka harga perolehan diakui sebagai beban

pada saat yang sama dengan periode pengakuan pendapatan.

2) Alokasi sistematis dan rasional

Jlka tidak didapati adanya hubungan sebab akibat secara langsung,

pendapatan dan beban dapat dibandingkan dengan memakai alokasi yang

sistematis dan rasional.

3) Pengakuan segera

Blaya - biaya yang tidak dapat diasosiasikan terhadap pendapatan dengan

kedua cara diatas, diakui sebagai beban periode berjalan.

Konsep penandlngan pendapatan dan beban ini diperlukan karena

beberapa alasan. Pertama, konsep ini dipakai untuk menentukan penghasiian

secara berkala. Padahal saat penggunaan barang dan atau jasa, yang

akhirnya menjadi beban perusahaan, tidak selalu bersamaan dengan saat

penjulan produk yang menjadi pendapatan perusahaan. Kedua, konsep ini

diperlukan karena transaksi mengenai pendapatan dan transaksi mengenai

beban dilaporkan secara terpisah.

Ada sepuluh jenis ikan hias yang dibudidayakan oleh FT. MITRA,

walaupun demikian keseluruhan produk yang ditawarkan tersebut pada
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dasamya dapat diwakili oleh tiga jenis produk utama perusahaan, yaitu

produk ukuran benih, produk ukuran juvenil dan produk ukuran dewasa.

Ketiga jenis produk tersebut mempunyal karakteristik yang berbeda

balk dari harga, ukuran maupun waktu pemeliharaan-nya. Semakin besar

ukuran produk maka waktu pemeliharaan-nya semakin lama dan

harganyapun semakin tinggi.

Pengakuan pendapatan yang penulis bahas, yaitu ikan hias Discuss

yang memerlukan waktu pemeliharaan satu bulan untuk mencapai ukuran

benih,dua bulan untuk mencapai ukuran Juvenil dan tiga bulan untuk

mencapai ukuran dewasa.

Untuk leblh jelasnya perincian harga ikan Discuss pada tahun 2000

adalah sebagal berikut:

Ukuran: Harga:

Benih Rp. 3.000

Juvenil Rp. 10.000

Dewasa Rp.22.000
*

Pada awal bulan April 2000 PT.MITRA mimijahkan 75 pasang induk

Discuss. Setiap induk ikan Discuss rata - rata menghasilkan 350 butir telor,

dengan tingkat kematian yang bervarlasi selama tiga bulan. Pada bulan

pertama tingkat kematian sebanyak 16 %, Bulan kedua 10 % dan bulan

ketiga 4.% dari total ikan yang tersedia pada awal bulan. Dengan tingkat
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Tabel 4.1. Penghitungan Kenaikan Persediaan Bulan April 2000

Untuk Pemljahan Pada Awal Bulan April 2000

Keterangan Jumlah Ikan Harga Total

Persediaan Awal 26.250 ekor 0 0

Kematian 16 % x 26.250 4.200 ekor 0 0

Tersedia Untuk Dijual 22.050 ekor Rp. 3000 Rp. 66.150.000

Penjualan 35 % X

22.050

7.718 ekor Rp. 3000 Rp. 23.154.000

Persediaan Akhir 14.332 ekor Rp. 3000 Rp. 42.996.000

Sumber: Baglan pengendalian persediaan

Tabel 4.2. merupakan gambaran keseiuruhan dari kondisi ikan atas

usaha budldaya ikan bias Discuss pada saat umur tiga puluh satu harl sampai

dengan umur enam puluh harl, atau lazimnya disebut ikan ukuran Juvenil.

Tabel 4.2. Penghitungan Kenaikan Persediaan Pada Bulan Mel 2000

Untuk pemljahan awal April 2000

Keterangan Jumlah Ikan Harga Total

Persediaan Awal 14.332 ekor Rp. 3.000 Rp. 42.996.000

Kematian 1.433 ekor Rp. 3.000 Rp. 4.299.000

Tersedia Untuk Dijual ' 12.899 ekor Rp. 10.000 Rpl 28.990.000

Penjualan 70 % X

12.899

9.029 ekor Rp. 10.000 Rp. 90.290.000

Persediaan Akhir 3.870 ekor Rp. 10.000 Rp. 38.700.000

Sumber: Bagian pengendalian persediaan
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label 4.3. Penghltungan Kenaikan Persedlaan Pada Bulan JunI 2000

Untuk Pemljahan Awal April 2000

Keterangan Jumlah Ikan Harga Total

Persedlaan Awal 3.870 ekor Rp. 10.000 Rp. 38.700.000

Kematlan 4 % x 3870 155 ekor Rp. 10.000 Rp. 1.550.000

Tersedia Untuk DIjual 3.715 ekor Rp. 22.000 Rp. 81.730.000

Penjualan 3.715 ekor Rp. 22.000 Rp. 81.730.000

Persedlaan Akhir 0 0 0

Sumber: Bagian pengendalian persediaan

Dari ketiga tabel tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa

selama tiga bulan masa pemijahan ikan hias Discuss, maka pendapatan yang

diakul oleh perusahaan adalah sebesar Rp. 195.174.000, dengan perhitungan

sebagal berikut:

Kenaikan persedlaan bulan April Rp.66.150.000

Kematlan bulan Mel (Rp.4.299.000)

Kenaikan persedlaan bulan Mel Rp.90.293.000

Kematlan bulan JunI (Rp. 1.550.000)

Kenaikan persedlaan bulan JunI Rd.44.580 000

Total kenaikan persediaan selama tiga bulan Rp.195.174.000.

Selanjutnya penulls mengungkapkan laporan Laba - Rugl untuk mengecek

kebenaran penyajlan laporan yang perusahaan lakukan dan hasll darl laporan

yang penulls kembangkan ternyata hasilnya sama dengan laporan yang
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perusahaan selama ini lakukan. Berikut ini penulis sampaikan

penghitunganya yang dituangkan daiam label 4.4.

Tabel 4.4. Analisis Perhltungan Laba - Rug! PT.MITRA

Untuk Pemljahan Awal April 2000

Keterangan April Mei Juni

Ukuran Benih Juvenil Dewasa

Pendapatan Rp.61.851.000 Rp.88.743.000 Rp.44.580.000

Biaya Produksi:

Blaya Pakan 15.344.000 17.381.000 6.527.500

Biaya Obat - obatan 6.422.500 5.897.500 1.855.000

Biaya IK Langsung 1.200.000 1.200.000 1.200.000

Biaya Tidak langsung:

Biaya Penyusutan 4.509.166.2 4.509.166.2 4.509.166.2

Biaya Listrik 1.750.000 1.750.000 1.750.000

Harga Pokok Produksi 29.225.666,2 30.737.666,2 15.841.666,2

Persediaan Awal 0 42.996.000 38.700.000

Tersedia Untuk Dijual 29.225.666.2 73.733.666.2 54.541.666.2

Persediaan Akhir (42.996.000) (38.700.000) 0

Harga Pokok Penjualan
«

(13.770.334.2) 35.033.666.2 54.541.666.2

Laba / Rugi Kotor 75.621.334.2 53.709.333.8 (9.961.666.2)

Biaya Usaha:

Biaya penjualan 6.185.100 8.874.300 4.458.000

Biaya Adm & Umum 6.300.000 6.300.000 6.300.000

I'otal Biaya Usaha (12.485.100 ) (15.174.300) (10.758.000)

Laba/Rugi Sebelum 63.136.234.2 38.535.033.8 (20.719.666.2)

Pajak
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Berdasarkan perhitungan tersebut diatas, maka terbukti bahwa

perhitungan Laba - Rugi yang dibuat oleh perusahaan telah sesuai dengan

perhitungan yang penulis kembangkan berdasarkan landasan teorltis yang

ada.

Dari perhitungan penjualan pada setiap bulan tersebut terlihat bahwa

laba yang terbesar adalah pada penjualan pada bulan April, yaitu pada saat

ikan berukuran benih. Dan laba yang terendah adalah pada saat penjualan

ikan berukuran dewasa. Dalam tabel 4.4. tersebut terlihat bahwa harga

pokok penjualan pada bulan April 2000 bernilai negatif yaitu sebesar Rp.

13.770.334.2. Keadaan ini dikarenakan persediaan telur ikan awal bulan April

2000 yang belum dinilai sebagai persediaan.

Sedangkan untuk biaya yang diterapkan oleh PT. MITRA adalah pada

saat barang atau jasa diberikan untuk beban yang bersifat variabel dan

dengan alokasi yang rasional dan sistematis untuk beban yang bersifat tetap.

Perusahaan menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat

proses produksi didukung oleh acuan - acuan bahwa:
t

1) Produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada pihak pembeli dipastikan

dapat terjual seluruhnya.

2) Biaya untuk pemeliharaan dalam satu kali siklus produksi sudah dapat

ditaksir jumlahnya.

3) Harga yang berlaku relatif tetap.
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4) Didukung oleh laboratorium yang cukup memadai untuk mengetahul

berbagai penyakit ikan serta tenaga kerja yang sudah berpengalaman

dibidang perikanan khususnya ikan bias.

Atas dasar acuan tersebut diatas maka perusahaan mempunyal

keyakinan bahwa perusahaan dalam menerapkan pengakuan pendapatan

dengan menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat proses

produksl.

Namun demikian penulis tidak sependapat dengan metode yang

diterapkan oleh perusahaan, walaupun dengan berbagai alasan seperti yang

disebutkan diatas. Penulis beranggapan bahwa bagaimanapun yang

berhubungan dengan urusan kehldupan dalam hal ini mengenai budidaya

ikan maka cukup riskan untuk mengakui pendapatan dengan menggunakan

metode pengakuan pada saat proses produksi, hal ini dikarenakan sewaktu -

waktu ikan dapat saja mengalami kematian tanpa dapat diduga sebelumnya.

Perbedaan perhitungan jumlah pendapatan dengan menggunakan

metode pengakuan pendapatan pada saat proses produksi dengan

menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat penjualan dapat

penulis paparkan sebagai berikut;

1) Metode pengakuan pendapatan pada saat produksi.

Kenaikan persediaan bulan April Rp.66.150.000

Kematian bulan Mei (Rp. 4.299.000)

Kenaikan persediaan bulan Mei Rp.90.293.000
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Kematian bulan Juni (^P- -550.000)

Kenaikan persediaan bulan Juni Rp.44.580.000

Total kenaikan persediaan selama tiga bulan Rp.195.174.000

Untuk lebih memudahkan dalam memahami tiap - tiap pengakuan

pendapatan maka penulis sajikan jurnal sebagai berikut:

a) Pada saat ikan ukuran benih (April)

Persediaan Rp.66.150.000

Kenaikan persediaan Rp.66.150.000

b) Pada saat ikan ukuran juvenil ( Mei)

Persediaan Rp.94.592.000

Kenaikan persediaan Rp.94.592.000

Kenaikan persediaan Rp.4.299.000

Persediaan Rp.4.299.000

c) Pada saat ikan ukuran dewasa ( Juni)

Persediaan Rp.46.130.000

Kenaikan persediaan Rp.46.130.000

Kenaikan persediaan Rp.1.550.000

Persediaan -550.000

2) Metode pengakuan pendapatan pada saat penjualan.

Penjualan bulan April Rp.23.154.000

Penjualan bulan Mei Rp.90.290.000

Penjualan bulan Juni Rp.81.730.000
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Total penjualan selama tiga bulan Rp.195.174.000

Untuk leblh memudahkan dalam memahami dengan nnetode

pengakuan pendapatan pada saat penjualan maka penulis ungkapkan

dengan jurnal sebaai berlkut;

a) Pada saat ikan ukuran benih (April)

Kas/Piutang Rp.23.154.000

Penjualan Rp.23.154.000

b) Pada saat ikan ukuran juvenil ( Mei)

Kas / Piutang Rp.90.290.000

Penjualan Rp.90.290.000

c) Pada saat ikan ukuran dewasa ( Juni}

Kas / Piutang Rp.81.730.000

Penjualan Rp.81.730.000

Dari kedua metode pengakuan pendapatan terlihat bahwa pendapatan

yang diperoleh perusahaan dalam satu kali siklus produksi jumlah yang

diterima oleh perusahaan sama.
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SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

S.I.I.Simpulan Umum

1) PT.MITRA berlokasi di JI.Raya Jakarta - Bogor Km.52 No.30

Kedung Halang - Bogor.

2) PT.MITRA bergerak dalam usaha budidaya ikan hias dan i^an

konsumsl. Ikan yang dibudldayakan pada PT.MITRA antara lain

: Discuss, Black Ghost. Silver Dollar, Neon Tetra,Patln,Nlla Giff

dan ikan Bandeng.

6.1.2. Simpulan Khusus

1) Dari semua jenis ikan hias yang dibudldayakan PT.MITRA

dapat dikQiompokan menjadi tiga jenis produk, yaitu :

(a) Produk ukuran Benih

Produk ukuran benih dijual dengan harga Rp.3.000 per

ekor.dengan masa pemeiiharaan selama satu bulan.

Kenaikan persediaan dihitung dengan mengalikan sisa

persediaan yang hidup dengan harga jual pada saat itu,

tentunya nilai ni didapat sesuai dengan ketentuan

103
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perusahaan, dimana pada ikan ukuran benih jumlah ikan

yang harus dikeluarkan untuk pelanggan sebesar 35% dari

total ikan awal bulan setelah dikurangi akibat kematian

pada bulan bersangkutan. Bam sisa yang masih hidup

dianggap sebagai kenaikan nilai persediaan pada bulan

tersebut.

(b) Produk ukuran Juvenll

Produk ukuran juvenll dijual dengan harga

Rp.10.000 per ekor,dengan masa pemellharaan selama dua

bulan. Pengakuan pendapatan bulan Mel dllakukan dengan

menghitung kenaikan nllal persediaan darl ukuran benlh ke

ukuran Juvenll dikurangi dengan tingkat kematian Ikan pada

bulan tersebut.

Penghltungan tingkat kematian Ikan tersebut

didasarkan pada harga Ikan ukuran benlh. Hal Inl karena

kenaikan persediaan yang telah diakul sebagai pendapatan
t

dalam persediaan awal bulan Mel dinllal seharga Ikan

ukuran benlh.

(c) Produk ukuran Dewasa

Produk ukuran dewasa dijual dengan harga

Rp.22.000 per ekor dengan masa pemellharaan selama tiga

bulan. Pengakuan pendapatan pada bulan JunI didapat
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dengan menilai kenaikan persediaan setelah dikurangi

dengan perhitungan kematian ikan. Tingkat kematian pada

bulan Juni akan mengurangi pendapatan karena kenaikan

persediaan yaitu sebesar Rp. 1.550.000.

Sehingga pada tahap ini perusahaan selain

mengakui pendapatan akibat kenaikan persediaan sebesar

Rp.37.150.000, perusahaan juga mengurangi nilai

persediaan awal bulan. Kenaikan persediaan diperoleh

dengan mengalikan persediaan ikan yang hidup sampai

dengan akhir bulan Juni dengan selisih harga jual ikan

ukuran juvenil dan ukuran dewasa.

Jadi kesimpulanya bahwa pengakuan pendapatan

yang diterapkan pada PT.MITRA adalah dengan

menggunakan metode pengakuan pendapatan selama

•  proses produksi. Pendapatan diakui dengan cara

menghitung kenaikan nilai persediaan setiap satu bulan.

Penghitungan nilai persediaan ini dilakukan oleh

bagian pengendalian persediaan. Pendapatan yang diakui

adalah dengan menilai kenaikan persediaan tersebut

kemudian dikurangi dengan kerugian akibat kematian.

2) PT.MITRA dalam pemakaian beban dilakukan dengan cara

bersamaan pemakaian barang yang digunakan untuk beban
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pakan, beban obat - obatan. beban tenaga kerja langsung,

beban listrik dan beban penjualan. Sedangkan untuk beban

penyusutan dan beban administrasi dan umum perusahaan

mengakuinya berdasarkan alokasi yang rasional dan

sistematis.

Beban yang digunakan pada PT.MITRA juga

ditandlngkan dengan pendapatan yang berkaitan dengan

beban tersebut. Dalam pengukuran beban PT.MITRA

melakukan pengukuran dengan nilai historis.

3) Untuk mengetahui keakuratan dalam penyajian laporan

keuangan maka pendapatan yang diterima perusahaan

harus ditandingkan dengan pemakaian beban selama

periode berjalan agar laba yang diterima pada saat yang

bersangkutan dapat diketahui secara pasti.

Dalam penyajian laporan laba - rugi, yang memuat jumlah

pendapatan dan jumlah beban serta laba usaha dalam

penyajianya oleh PT.MITRA belum sesuai dengan prinsip

akuntansi yang berlaku umum.

4) Perbedaan penghitungan jumlah pendapatan" dengan

menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat

proses produksi dengan metode pengakuan pendapatan

pada saat penjualan. penulis paparkan sebagai berikut:
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1) Metode pengakuan pendapatan pada saat proses produksi

Kenaikan persediaan bulan April Rp.66.150.000

Kematian bulan Mel (Rp.4.299.000)

Kenaikan perdediaan bulan Mei Rp.90.293.000

Kematian bulan juni (Rp-1.550.000)

Kenaikan persediaan bulan juni Rp 44.580.000

Total kenaikan persediaan Rp.195.174.000.

Dari metode penghitungan tersebut diatas dapat penulis

ungkapkan kenaikan persediaan dalam jumal sebagai

berikut

a) Pada saat ikan ukuran benih ( April)

Persediaan Rp.66.150.000

Kenaikan persediaan Rp.66.150.000

b) Pada saat ikan ukuran juvenil ( Mei)

Persediaan Rp.94.592.000

Kenaikan persediaan Rp.94.592.000

Kenaikan persediaan Rp.4.299.000

Persediaan Rp.4.299.000

c) Pada saat ikan ukuran dewasa ( Juni)

Persediaan Rp.46.130.000

Kenaikan persediaan Rp.46.130.000
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Kenaikan persediaan Rp.1.550.000

Persediaan Rp.1.550.000

Keterangan untuk bulan Mei dan Juni bahwa disamping

perusahaan mengakui kenaikan persediaan juga mengurangi

persediaan akibat kerugian kematian ikan.

2) Metode pengakuan pendapatan pada saat penjualan.

Penjualan bulan April RP.23.154.000

Penjualan bulan Mei Rp.90.2g0.000

Penjualan bulan juni Rp.81.730.000

Total penjualan selama tiga bulan Rp.195.174.000

Untuk dapat membedakan dengan metode pengakuan pada

saat proses produksi maka penulis membuat jurnal untuk

metode pengakuan pendapatan pada saat penjualan.

a) Pada saat ikan ukuran benih (April)

Kas/Piutang Rp.23.154.000
I

Penjualan Rp.23.154.000

b) Pada saat ikan ukuran juvenil ( Mei)

Kas / Piutang Rp.90.290.000

Penjualan Rp.90.290.000

c) Pada saat ikan ukuran dewasa ( Juni)

Kas / Piutang Rp.81.730.000

Penjualan Rp.81.730.000
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Dari kedua metode pengakuan pendapatan tersebut diatas

ternyata hasil yang diperoleh jumlahnya sama. Perbedaan

kedua metode tersebut terletak pada pencatatan persediaan

saja.

6.2. Saran

1) Persediaan awal pada produk ikan ukuran benih sebaiknya harga yang

tersedia sudah dinllai agar dalam penyajian laporan laba - rug! lebih

akurat.

2) Sebaiknya perusahaan dalam mengakui pendapatan dengan

menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat

penjualan.
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AKTtVA

PT. MITRA

NERACA

30 Juni 2000

1. Aktiva Lancar

Kas

Bank

Piutang

Persediaan

Sewa Dibayar Dimuka

Total Aktiva lancar

Rp. 175.000.000

Rp. 238.000.000

Rp. 140.000.000

Rp.1.575.000.000

Rp. 350.000.000

Rp.2.478.000.000

2. Aktiva Tetap

Bangunan

Peralatan

Kendaraan

Lain - lain

Total Aktiva Tetap

Total Aktiva

Rp.1.574.999.720

Rp. 472.500.000

Rp.1.190.000.000

Rp. 56.000.000

Rp.3.293.499.720

Rp.5.774.999.720

PASSIVA

1. Paslva Lancar

Hutang Dagang

Hutang Lain - lain

Total Passiva Lancar

Rp.133.000.000

Rp. 28.000.000

Rp.161.000.000

xt



2. Modal

Modal Saham Rp.4.506.172.720

Laba Ditahan Rp. 1.104.327.000

Total Modal Rp.5.610.499.720

Total Passlva Rp.5.774.999.720

yit


